Alamat Redaksi:

Jurnal Manajemen & Pendidikan [JUMANDIK]

Jalan Surya Kencana No. 32 Pamulang, Tangerang Selatan,
Banten 15417, Telp. 021-7440839

Link Web: https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jmeb

e-mail: admin@lap4bangsa.org

CALL

FOR

PAPERS

9

610 gyde;mmm

NVWN[r] suejipipuad ® uswaleuep jeuinp

ISSN 2963.8755 www.lap4bangsa.org

Tangerang Selatan P-ISSN : 2963-8755

772963

875001

TONZ'IOA

N Ill‘ﬁd‘igﬁlil HIII"
9“ 772983 ! B7S001 H 9” 772983 l‘ 268001 [I‘

Volume 2 Nomor2, Januari 2024

J iralianajgnientRAREndidikar

MANDIK

LEMBAGA ASPIRASI PENDIDIKAN, PENELITIAN & PENGABDIAN PUTRA BANGSA
Jalan Surya Kencana No. 32 Pamulang, Tangerang Selatan,

Banten 15417, Telp. 021-7440839 e-mail: admin@lap4bangsa.org




Jmm@m

UMANDIK

P-1SSN: 2963-8755, E-ISSN: 2963-2684
Vol. 2, No. 2, Januari-April 2024

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jumandik/index

Jurnal Manajement & Pendidikan [JUMANDIK]
terbit tiga kali setahun pada bulan September, Januari, dan Mei.
Naskah JMP merupakan tulisan yang diangkat dari hasil penelitian, kajian, dan karya ilmiah
dalam bidang llmu Manajemen (Sumber Daya Manusia, Pemasaran, Keuangan, Bisnis) dan Pendidikan

Dewan Redaksi

Chief of Editor
Dr. Supatmin, S.E., M.M. (ID Scholar: C34ZWMAAAAJ), Universitas Pamulang

Journal Manager
Drs. Gatot Kusjono, M.M.(ID Scopus: 57219986237 ), Universitas Pamulang

Editor Board
Suprianto, SPd. M.M. (ID Scholar: dnO2jyvwAAAAJ ), Universitas Pamulang
Kusworo. M.M. (ID Scholar: yJmihnAAAAAJ ), Universitas Pamulang
Zackharia Rialmi, S.IP., MM., CHRP (ID Scholar ID : WP97Y91AAAAJ)
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta, Indonesia)

Jeni Andriani, S.E., M.M (Scholar ID: 5mHxvegAAAAJ), Universitas Pamulang
Sugeng Widodo, S.E., M.M (Scholar ID: 888A0VAAAAA)),
Universitas Pamulang
Feb Amni Hayati, S.P1., M.M (Scholar ID: 1ZkfxLsAAAAJ) , Universitas Pamulang

Reviewer
Dr. Drs. Sunanto, Apt., M.M (ID Scholar: bLUISRQAAAAJ), Universitas Pamulang
Dr. Sri Retnaning Sampurnaningsih, B.Sc., M.Sc (ID Scholar: E6g3yYoAAAAJ),
Universitas Pamulang
Dr. Ali Zaenal Abidin, S.T.,M.M. (ID Scopus: 57212464507), Universitas Pamulang
Dr. Sunarta, S.E,M.M (ID Scholar: 10f8iSYAAAAJ), UHAMKA, Jakarta



https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jumandik/index
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57219986237

PENGANTAR REDAKSI

Assalamu alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Alhamdulillah segala puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah Subhanahuwata’ala
yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga redaksi dapat menerbitkan
Jurnal Manajemen & Pendidikan [JUMANDIK]. Jurnal ini merupakan Jurnal llmiah di
bidang: Sumber Daya Manusia, Pemasaran, Keuangan, Bisnis dan Pendidikan yang
diterbitkan oleh Lembaga Aspirasi, Penelitian Pendidikan dan Pengabdian Putra Bangsa
[LAP4B].

Tim redaksi mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang turut membantu
sehingga Jurnal Manajemen & Pendidikan [JUMANDIK] padaVol.2, No.2, Januari-
April 2024 ini dapat terbit sesuai jadwal. Kami tetap mengharapkan kiriman tulisan-tulisan
dari Anda, khususnya para dosen, mahasiswa, dan para peneliti yang berasal dari
Universitas Pamulang maupun yang berasal dari perguruan tinggi lainnya.

Dalam hal ini, makalah atau tulisan yang dikirim langsung melalui Open Journal System
(OJS) dengan alamat https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jumandik/index  atau ke
alamat redaksi diharapkan mengikuti format panduan penulisan jurnal yang telah kami
sampaikan.

Akhirnya, kami berharap semoga Jurnal Manajemen & Pendidikan [JUMANDIK] ini
bermanfaat bagi semua pihak yang berminat dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
manajemen di Indonesia.

Kami sangat mengharapkan adanya komentar, kritik, dan saran dari pembaca demi
perbaikan dan mutu jurnal ini.

Salam dari redaksi. Sampai bertemu pada terbitan edisi berikutnya.

Selamat membaca dan berkarya.

Wassalamu ‘alaikum warohmatullahi wabarokatuh.

Dewan Redaksi



https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jumandik/index

DAFTAR ISI

P-ISSN: 2963-8755, E-ISSN: 2963-2684 J[Tlﬂ]}tl][ﬁﬁ'ﬂﬁ[(‘rlll[‘rﬂlﬁal.“[ﬂ[ﬁmﬂ}m

JUMANDIK, Vol.2, No.2, Januari-April 2024 (45-99) U ’ ' AN

©2022 Lembaga Aspirasi Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian
Putra Bangsa (LP4B) Tangerang Selatan
https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jumandik/index

DEWAN REUAKSI ....vvveeeiiiiiiie ettt e e st e e e e et e e e e e e e e enrbes ii
Pengantar REUAKST ..........couiiiiiiiiieiie s iii
DY £Vl £ TSP iv

Tata Kelola Perusahaan yang Baik Dampaknya terhadap Kinerja Keuangan
Satuan Pendidikan Swasta di Kota Tangerang, Provinsi Banten
Krisnaldy, Supatmin, & Khayatun NUfus ...............ccccoo et ieiie v i e e e, 45551

Pengetahuan Manajemen dan Motivasi Kerja yang berdampak terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Hidayah Insan Mulia Tangerang Selatan
Paeno, Sutrisno, & Hadi WINAta ... .....o.ee e eee et e e e e e eee e e eee eeeeee e eee e ... 52450

Pelatihan dan Disiplin Kerja Dampaknya terhadap Kinerja Karyawan pada
PT Graha Karunia Trading di Bintaro Kota Tangerang Selatan
Puji Harjianto, Ratnawati, & San Ridwan Maulana ...................cccce oo e vee eenee ... 60-67

Pengaruh Rekrutmen dan Seleksi Terhadap Kinerja Karyawan
PT Gajah Rizqgi Kabupaten Tangerang
Sheila Pramustika & Bambang Sutarto ................ccee e iiiie e cei e e e e v, 68-73

Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap Kiner Karyawan
pada PT Indo Karya Senior Jakarta Selatan
Mulyadi, Kenny Astria, & Zackharia Rialmi .............c.oco i i e e e 74-81

Pengaruh Promosi dan Fasilitas terhadap Kepuasaan Pelanggan pada
Hotel Yasmin Karawaci Tangerang
Abdul Rozak & Mahnun Masadi  ..........c..couee it i er e vt et e e et et e e e e e 82-88

Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan
pada PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Pusat Kota Tangerang Selatan
Rahmayanti TUMaNQQOr .......co.e et it e et e e et e et e et e e e e een e eee e 89295



https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jumandik/index

Jurnal Manajemen & Pendidikan [JUMANDIK] Vol.2. No. 2 Januari-April 2024: 45-51

P-ISSN: 2963-8755, E-ISSN: 2963-2684 urnaliManaementRenidikan
JUMANDIK, Vol. 2, No. 2, Januari 2024 (45-51) U ’ ‘ a N Dl K

©2022 Lembaga Aspirasi Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian
Putra Bangsa (LP4B) Tangerang Selatan
Tata Kelola Perusahaan yang Baik dampaknya terhadap
Kinerja Keuangan Satuan Pendidikan Swasta
di Kota Tangerang, Provinsi Banten

Krisnaldy" Supatmin?, Khayatun Nufus®
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang?-2
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Jakarta®
krisnaldyunpam@gmail.com*, dosen01767@unpam.ac.id, nufus_awal@yahoo.co.id

Received 10 Januari 2024| Revised 23 Januari 2024 | Accepted 31 Januari 2024
*Korespondensi Penulis

Abstark: Peningkatan peluang bisnis di sektor pendidikan telah mengakibatkan persaingan yang sangat
tinggi dalam sektor ini. Berdasarkan alasan tersebut, penting untuk menguji pengaruh Tata Kelola
Perusahaan yang Baik (GCG) terhadap kinerja keuangan di lembaga bisnis sektor pendidikan swasta,
terutama di institusi pendidikan swasta di Kota Tangerang. Penelitian ini melibatkan 30 sekolah swasta
di Kota Tangerang dengan Kklasifikasi 10 sekolah dasar, 10 sekolah menengah, dan 10 sekolah menengah
atas. Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu dewan komisaris independen, dewan
direktur, komite audit, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan variabel dependen kinerja
keuangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan hanya variabel dewan direktur dan kepemilikan
institusional yang memengaruhi kinerja keuangan, sementara variabel dewan komisaris independen,
komite audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh pada
kinerja keuangan.

Kata Kunci:Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG); Kinerja Keuangan, Pendidikan; Manajemen

Abstract: The increase in business opportunities in the education sector has resulted in very high
competition in this sector. Based on these reasons, it is important to examine the influence of Good
Corporate Governance (GCG) on financial performance in private educational sector business
institutions, especially in private educational institutions in Tangerang. The research involved 30
private schools in Tangerang with a classification of 10 elementary schools, 10 middle schools and 10
high schools. This research uses the independent variables independent board of commissioners, board
of directors, audit committee, managerial ownership, institutional ownership, and the dependent
variable financial performance. The results of this research are only the variables of the board of
directors and institutional ownership that influence financial performance, while the variables of the
independent board of commissioners, audit committee, managerial ownership and institutional
ownership have no effect on financial performance.

Keywords: Good Corporate Governance (GCG); Financial performance, Education; Management

PENDAHULUAN yang baik, yang pada gilirannya mendukung

Tata Kelola Perusahaan yang Baik peningkatan  nilai  perusahaan.  Menurut
(GCG) merupakan upaya perusahaan untuk Berzkalne & Zelgalve (2018), tata kelola
menciptakan pola hubungan yang kondusif perusahaan yang baik akan membawa per-
antara pemangku kepentingan dalam per- usahaan menuju tujuan yang telah ditetapkan,
usahaan. Hubungan yang kondusif antara yaitu keuntungan sebagai ukuran kekuatan
pemangku kepentingan merupakan syarat keuangan perusahaan atau kinerja sebagaimana
mutlak untuk mencapai Kkinerja perusahaan dijelaskan dalam laporan keuangan. Tata kelola
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perusahaan akan memberikan nilai tambah bagi
pemegang saham secara berkelanjutan dalam
jangka panjang sambil tetap menjunjung tinggi
kepentingan pe-mangku kepentingan lainnya
berdasarkan hukum dan norma yang berlaku.
Dengan demikian, jelas bahwa tata kelola
perusahaan erat kaitannya dengan Kkinerja
keuangan perusahaan.

Tata Kelola Perusahaan diciptakan untuk
mencegah  terjadinya  kesalahan  antara
hubungan ini. Jao, & Rivaldy. (2022) yang
mengutip FCGI, menyebutkan bahwa ada lima
prinsip utama yang penting dalam Tata Kelola
Perusahaan, vyaitu Keadilan, Transparansi,
Independensi, Akuntabilitas, Tanggung Jawab.
Menurut laporan Corporate Governance Watch
tahun 2016, sikap independen dewan direksi
dan dewan komisaris di perusahaan merupakan
salah satu masalah yang terjadi di Indonesia.
Corporate Governance Watch, yang diterbitkan
pada tahun 2016, menyatakan bahwa praktik
badan pengelolaan perusahaan masih tertinggal
dibandingkan dengan standar internasional.
Beberapa pihak sering enggan berinteraksi
dengan dewan direksi, yaitu pemegang saham
minoritas dan pemilik dari luar negeri karena
kepemilikan perusahaan di Indonesia dido-
minasi oleh kepemilikan keluarga, sehingga
dewan direksi dan dewan komisaris cenderung
berpihak pada pemilik mayoritas. Perlindungan
hak-hak pemegang saham minoritas seharus-
nya dilakukan oleh komisaris independen
(Cahyani dan Isbanah; 2019).

Implementasi Tata Kelola Perusahaan
yang Baik (GCG) telah menjadi isu utama
dalam mendukung pemulihan dan per-
tumbuhan ekonomi. Seiring dengan per-
tumbuhan dan perkembangan ekonomi global,
perusahaan harus mampu menjaga ke-
seimbangan. Oleh karena itu, perusahaan harus
memiliki sistem manajemen dan kontrol yang
tepat. Keberadaan tata kelola perusahaan yang
baik seharusnya memberikan pengaruh positif
baik secara internal maupun eksternal. Adanya
perbedaan  kepentingan antara  principal
(pemilik) dan agent (manajemen) di mana
pemegang saham sebagai principal mem-
berikan otoritas kepada manajemen sebagai
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agent untuk mengelola perusahaan dan
dianggap lebih memahami tentang perusahaan,
menyebabkan asimetri informasi. Asimetri
informasi ini disebabkan oleh pemilik tidak
dapat mengawasi tindakan yang diambil oleh
manajemen sehingga keputusan yang diambil
oleh manajer terkadang tidak sesuai dengan
keinginan  principal. Oleh karena itu,
dibentuklah dewan komisaris yang ber-
tanggung jawab untuk mengawasi, mem-
berikan saran, dan memastikan bahwa per-

usahaan telah menerapkan tata kelola
perusahaan sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Dalam konteks bisnis, investor meng-
amati sebuah perusahaan berdasarkan kinerja
keuangan perusahaan. Karena satu cara investor
menilai apakah suatu perusahaan baik atau tidak
adalah melalui kinerja keuangan. Oleh karena
itu, perusahaan harus men-ingkatkan Kinerja
keuangan. Kinerja keuangan yang tinggi dapat
menggambarkan bahwa nilai perusahaan juga
tinggi. Dewi & Yadnyana (2018) menyatakan
bahwa perusahaan yang memiliki laporan

keuangan positif dapat diinterpretasikan
sebagai memiliki dampak positif pada
perusahaan, karena investor melihat nilai

perusahaan dari akuisisi dan peningkatan modal
perusahaan. Kinerja ke-uangan yang memiliki
prospek  baik  secara  otomatis akan
memengaruhi harga saham dan menarik
perhatian investor untuk berinvestasi. ROA
adalah rasio yang dapat menjadi proxy untuk
Kinerja keuangan.

Banyak investor menginginkan saham
jika perusahaan memiliki hasil ROA yang
tinggi, ini dapat berarti bahwa harga saham
perusahaan juga meningkat. Jika sebuah
perusahaan memiliki total aset yang dapat
memberikan keuntungan bagi perusahaan maka
perusahaan memiliki ROA positif, dan
sebaliknya jika perusahaan memiliki total aset
yang tidak dapat memberikan keuntungan maka
perusahaan memiliki ROA negatif, karena jika
ROA memberikan hasil positif maka ini dapat
menjelaskan ~ bahwa  kinerja ~ keuangan
perusahaan juga baik, dengan kinerja yang baik
akan diikuti dengan peningkatan harga saham

Copyright © pada Penulis
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perusahaan. Menurut Raihan & Herawaty
(2019), nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh
kinerja keuangan dengan hasil yang memiliki
pengaruh yang kuat dan signifikan. Dewi &
Yadnyana (2018) men-dukung penelitian ini
yang menyatakan bahwa nilai perusahaan dapat
dipengaruhi oleh kinerja keuangan dengan hasil
yang memiliki pengaruh yang kuat dan
signifikan.

Untuk meningkatkan nilai perusahaan,
diperlukan tata kelola perusahaan. Teknik yang
dapat digunakan untuk menarik investor be-
rinvestasi dan memiliki kepercayaan pada
perusahaan adalah tata kelola perusahaan,
karena dengan tata kelola perusahaan investor
yakin bahwa mereka akan diberikan
perlindungan. Peningkatan harga saham di-
sebabkan oleh peningkatan permintaan saham
perusahaan (Naula et al; 2015). Pengaruh
kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan
dalam penelitian ini diharapkan dapat di-
moderasi oleh variabel moderating tata kelola
perusahaan. Keberadaan tata kelola perusahaan
saat ini bukan hanya sebagai kewajiban bagi
sebuah perusahaan. Hubungan antara investor
dan manajemen saat ini dijembatani oleh tata
kelola perusahaan, sehingga manajemen tidak
menyalahgunakan otoritasnya, perusahaan
harus memiliki tata kelola perusahaan.
Perusahaan yang memiliki sistem tata kelola
perusahaan akan memiliki agen yang bekerja
sebaik mungkin dan akan memprioritaskan
kepentingan perusahaan.

Bisnis sektor pendidikan merupakan
bisnis yang menguntungkan karena dianggap
memiliki aspek sosial yang penuh. Meskipun
benar bahwa pendidikan memiliki aspek sosial,
bisnis sektor pendidikan sebenarnya juga
merupakan bisnis yang sangat menjanjikan.
Ada banyak alasan mengapa bisnis sektor
pendidikan adalah bisnis yang menjanjikan. Hal
ini sebagian disebabkan karena kebutuhan akan
pendidikan berkualitas meningkat seiring waktu
ketika ekonomi suatu negara semakin maju.
Selain itu, jenis pendidikan yang dibutuhkan
oleh masyarakat juga semakin beragam seiring
dengan kemajuan masyarakat. Bisnis sektor
pendidikan juga dikenal memiliki ketahanan
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yang tinggi. Berbeda dengan bisnis lain yang
mudah terpengaruh oleh iklim ekonomi, bisnis
sektor pendidikan umumnya jauh lebih stabil
karena pendidikan selalu menjadi prioritas bagi
orang tua untuk masa depan anak-anak mereka.
Oleh karena itu, bisnis pendidikan adalah bisnis
yang ber-kelanjutan. Peluang bisnis yang tinggi
dalam sektor pendidikan adalah alasan logis
mengapa sektor ini menjadi sangat kompetitif.
Ber-dasarkan alasan ini, penting untuk menguji
pengaruh tata kelola perusahaan yang baik
terhadap kinerja keuangan di lembaga bisnis
sektor pendidikan swasta, khususnya di
lembaga pendidikan swasta di Kota Tangerang,
Provinsi Banten.

METODE

Penelitian ini melibatkan 30 sekolah
swasta di South Tangerang dengan Klasifikasi
10 sekolah dasar, 10 sekolah menengah, dan 10
sekolah menengah atas. Penelitian ini
menggunakan variabel independen; dewan
komisaris independen, dewan direksi, komite
audit, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, dan variabel dependen Kkinerja
keuangan. Rasio tersebut menjelaskan hubung-
an antara variabel penelitian dalam bentuk
skematis. Penelitian ini menggunakan variabel
dependen dan variabel independen sebagai-
mana terlihat pada Gambar 1 di bawabh ini,

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Hipotesis
Pengaruh  Peran Dewan  Komisaris
Independen terhadap Kinerja Keuangan
Organisasi Bisnis

Dewan Komisaris Independen adalah
organ penting dalam suatu organisasi bisnis
yang memiliki keahlian dan integritas yang
tepat untuk menyelaraskan kepentingan pe-
mangku kepentingan. Dewan Komisaris

Copyright © pada Penulis
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Independen memainkan peran mediasi dalam
menyelesaikan perselisihan antara manajemen
internal dan mengawasi kebijakan yang dibuat
oleh manajemen serta memberikan saran.
Seperti Direktur Utama, Dewan Komisaris
Independen bertanggung jawab untuk men-
capai efektivitas organisasi bisnis, tetapi dengan
memberikan pengaruh dalam peng-ambilan
keputusan daripada mengendalikan operasi
organisasi bisnis, dalam hal ini di sektor
pendidikan.

H1: Peran Dewan Komisaris Independen
memiliki pengaruh positif terhadap Kkinerja
keuangan.

Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja
Keuangan Organisasi Bisnis

Direktur adalah pihak dalam sebuah
organisasi bisnis yang memiliki tanggung
jawab untuk mencapai tujuan organisasi. Hal ini
sesuai dengan teori agensi di mana direktur
bertindak sebagai agen untuk organisasi bisnis
karena direktur bertindak untuk dan atas nama
organisasi. Dewan direksi adalah organ penting
dalam tata kelola perusahaan karena kinerja
suatu organisasi bisnis akan ditentukan oleh
para direktur.
H2: Dewan Direksi memiliki dampak positif
terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja
Keuangan

Agen dan prinsipal dalam teori agensi
cenderung memiliki konflik kepentingan.
Komite audit hadir sebagai upaya untuk
menyelaraskan berbagai kepentingan yang ada
dan mengurangi masalah agensi dalam
organisasi bisnis. Peran komite audit adalah
melakukan pemantauan dalam meningkatkan
pengendalian internal, profitabilitas per-
usahaan, efisiensi operasional, dan keper-
cayaan investor terhadap perusahaan.
H3: Proporsi Komite Audit memiliki dampak
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap
Kinerja Keuangan
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Kepemilikan manajerial adalah ke-

pemilikan saham oleh manajemen dalam suatu
organisasi bisnis, dalam hal ini sebuah sekolah
swasta di South Tangerang. Kepemilikan saham
manajemen diyakini dapat mengkoor-dinasikan
potensi  perbedaan  kepentingan  antara
pemegang saham eksternal dan manajemen.
Teori agensi menyatakan bahwa ada
kepemilikan  manajerial  ketika  direktur
memiliki saham dan terlibat langsung dalam
pengelolaan sehari-hari  organisasi  bisnis.
Keterlibatan ini akan mendorong manajer untuk
bertindak dengan hati-hati karena mereka juga
akan menanggung konsekuensi dari keputusan
yang mereka ambil.
H4: Kepemilikan Manajerial memiliki dampak
positif terhadap kinerja keuangan.
Pengaruh Kepemilikan Institusional
terhadap Kinerja Keuangan

Kepemilikan institusional  berfungsi
untuk mengawasi manajemen dalam peng-
ambilan keputusan. Dengan fungsi pe-
ngawasan tersebut, diharapkan Kinerja
manajemen akan meningkat dan bahkan dapat
memberikan dampak positif pada nilai
organisasi bisnis, dalam hal ini sekolah swasta.
Jika tingkat kepemilikan institusional lebih
besar, semakin optimal tingkat kontrol yang
dilakukan oleh lembaga lain terhadap
organisasi. Dengan pengawasan dari pihak
eksternal, biaya agensi, seperti yang dijelaskan
dalam teori agensi, akan berkurang sehingga
kinerja keuangan akan meningkat.

H5: Kepemilikan Institusional memiliki
dampak positif terhadap kinerja keuangan.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian, yang
kemudian diolah menggunakan Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) yang
melakukan analisis statistik deskriptif dan
pengujian hipotesis statistik parametrik, data
dihasilkan, dan analisis statistik dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear berganda.
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Tabel 1.Hasil Uji Regresi Ganda

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1  (Constant) -.985 .802 -1.003 172
Dewan Komisaris Independen -.607 1.127 -.021 -.417 .605
Direktur 193 074 281 1.917 .046
Komite Audit 328 .269 .089 .619 471
Kepemilikan Manajerial -1.221 2.771 -.021 -.218 146
Kepemilikan Institusional .861 431 239 2.781 0.001

a. Depandent Variable : Kinerja Keuangan

Dari data di atas diperoleh persamaan
analisis regresi Y =-0,985 - 6071 + 0,19332
+0,328p3 - 1,221p4 + 0,861p5 + £. Hasil ini
menunjukkan:

1. Hasil pengujian hipotesis untuk variabel
Dewan Komisaris Independen terhadap
kinerja keuangan mendapatkan skor signi-
fikan sebesar 0,605 dengan nilai t sebesar -
0,417. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
ini secara parsial tidak memiliki pengaruh
signifikan dan berkorelasi negatif dengan
kinerja keuangan, oleh karena itu, H1
ditolak.

2. Hasil pengujian hipotesis untuk variabel
Dewan Direksi terhadap kinerja keuangan
mendapatkan skor signifikan sebesar 0,046
dengan nilai t sebesar 1,917. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Dewan
Direksi secara parsial memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap kinerja ke-
uangan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
H2 diterima.

3. Hasil pengujian hipotesis untuk variabel
Komite Audit terhadap kinerja keuangan
mendapatkan skor signifikan sebesar 0,471
dengan nilai t sebesar 0,619. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Komite Audit
secara parsial tidak memiliki pengaruh
signifikan tetapi berkorelasi positif dengan
kinerja keuangan, oleh karena itu, H3
ditolak.

4. Hasil pengujian hipotesis untuk variabel
Kepemilikan Manajerial terhadap kinerja
keuangan mendapatkan skor signifikan
sebesar 0,146 dengan nilai t sebesar -0,218.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel
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kepemilikan manajerial secara parsial tidak
memiliki pengaruh signifikan dan ber-
korelasi negatif dengan kinerja keuangan,
sehingga H4 ditolak.

5. Hasil pengujian hipotesis untuk variabel
Kepemilikan Institusional terhadap kinerja
keuangan mendapatkan skor signifikan
sebesar 0,001 dengan nilai t sebesar 2,781.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel ini
secara parsial memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap Kkinerja keuangan,
sehingga H5 dinyatakan diterima.

Pembahasan
Pengaruh Dewan Komisaris Independen
terhadap Kinerja Keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian, disebutkan
bahwa kinerja keuangan akan mengalami
penurunan jika proporsi komisaris independen
di sekolah swasta sebagai organisasi bisnis
meningkat. Hal ini karena jumlah komisaris
independen yang banyak akan menciptakan
masalah komunikasi dan koordinasi, terutama
saat mengambil keputusan penting karena
keragaman  pengetahuan, keahlian, dan
pengalaman dari setiap komisaris independen.
Komisaris independen yang lemah dalam hal
kompetensi dan kurang integritas juga dapat
mengurangi  kepercayaan pemangku  ke-
pentingan, sehingga menyebabkan penurunan
kinerja keuangan (Hermuningsih; 2013).

Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja
Keuangan.

Semakin banyak anggota dewan direksi
akan meningkatkan kinerja keuangan sekolah
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swasta sebagai organisasi bisnis dalam sampel
penelitian ini. Sekolah swasta sebagai orga-
nisasi bisnis dengan jumlah dewan direksi yang
relatif besar akan memberikan manfaat kepada
sekolah swasta sebagai organisasi bisnis,
terutama saat pengambilan keputusan. Banyak
anggota dewan direksi memiliki keahlian yang
lebih memadai dan akurat (Mufidah dan
Purnamasari; 2018). Sekolah swasta sebagai
organisasi bisnis dengan dewan direksi yang
sesuai dengan bidangnya akan memiliki potensi
untuk mencapai kinerja unggul. Direktur
sebagai agen bagi pemilik/ pemegang saham
untuk sekolah swasta sebagai sampel organisasi
bisnis dapat mengelola sekolah swasta sebagai
organisasi  bisnis dengan baik sehingga
meningkatkan tingkat kepercayaan prinsipal
(Joh; 2003).

Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja
Keuangan

Efektivitas komite audit dalam men-
jalankan peran pengawasan dan pengendalian
untuk meningkatkan kinerja keuangan sekolah
swasta sebagai organisasi bisnis dengan
mengukur proporsi anggotanya tidak dapat
diandalkan. Hal ini karena komite audit
berkaitan dengan dewan komisaris. Hal ini
dibuktikan oleh beberapa komite audit di
sekolah swasta sebagai organisasi bisnis dalam
sampel penelitian yang memegang jabatan
ganda sebagai komisaris independen (Mahrani
& Soewarno; 2018).
Pengaruh Kepemilikan Manajerial ter-
hadap Kinerja Keuangan

Meskipun manajemen adalah agen dan
dalam konsep ini juga sebagai prinsipal untuk
kepemilikan saham mereka di sekolah swasta
sebagai organisasi bisnis, mereka tidak
merasakan dampak signifikan terhadap apakah
kualitas keputusan yang diambil oleh mana-
jemen sendiri baik atau tidak. Implementasi
kepemilikan manajerial dalam teori agensi
awalnya digunakan untuk menghindari konflik
kepentingan agar dapat memotivasi manajer
untuk bertindak untuk meningkatkan kinerja
sekolah swasta sebagai organisasi bisnis dengan
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memberikan ke-pemilikan saham kepada
manajemen yang dianggap belum
diimplementasikan secara efektif. Kepemilikan
saham yang rendah tidak mendorong perasaan
memiliki sekolah swasta sebagai organisasi
bisnis karena dampak peningkatan Kinerja
keuangan akan dirasakan lebih besar oleh
pemegang saham mayoritas. Oleh karena itu,
manajemen tidak cukup termotivasi untuk
bekerja lebih keras untuk memengaruhi kinerja
keuangan (Moniaga; 2013).

Pengaruh Kepemilikan Institusional
terhadap Kinerja Keuangan
Semakin besar proporsi kepemilikan

yang dimiliki oleh lembaga lain, semakin besar
kinerja keuangan. Berdasarkan teori agensi,
sekolah swasta sebagai organisasi bisnis
menerapkan kepemilikan institusional untuk
berfungsi sebagai agen yang dapat memantau
kinerja manajemen dan meminimalkan konflik
agensi untuk mencapai efisiensi operasional
bagi sekolah swasta sebagai organisasi bisnis.
Dalam hal ini, kepemilikan lembaga lain (non-
pemerintah) dalam sampel secara signifikan
berhasil mempengaruhi kinerja Sekolah Swasta
sebagai organisasi bisnis sehingga biaya agensi
yang muncul di Sekolah Swasta sebagai sampel
organisasi bisnis dapat dikurangi dan memiliki
dampak positif pada Kkinerja keuangan
(Pambuko; 2016).

SIMPULAN

Peningkatan peluang bisnis di sektor
pendidikan telah mengakibatkan persaingan
yang sangat tinggi di sektor ini. Berdasarkan
alasan tersebut, penting untuk meneliti
pengaruh Tata Kelola Satuan Pendidikan yang
Baik (Good Corporate Governance - GCG)
terhadap kinerja keuangan di lembaga bisnis
sektor pendidikan swasta, terutama di lembaga
pendidikan swasta di Kota Tangerang. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa hanya
variabel dewan direksi dan kepemilikan
institusional yang memengaruhi kinerja ke--
uangan, sedangkan variabel dewan komisaris
independen, komite audit, kepemilikan mana-
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jerial, dan kepemilikan institusional tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.
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Abstark. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikansi Pengetahuan Manajemen dan
Motivasi Kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Hidayah Insan Mulia Tangerang
Selatan. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Sampel dalam penelitian sebanyak
83 responden dengan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis
yang digunakan adalah uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi,
uji heteroskedastisitas, uji regresi linier berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji t,
uji f. Hasil penelitian menunjukan Pengetahuan Manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, kemudian Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan untuk uji simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pengetahuan
Manajemen dan Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Hidayah Insan Mulia Tangerang
Selatan.

Kata Kunci: Pengetahuan Manajemen; Motivasi Kerja; Kinerja Karyawan

Abstract. This research aims to determine the significant influence of Manajemen Knowledge and Work
Motivation simultaneously on employee performance at PT Hidayah Insan Mulia South Tangerang. The
research method used is a quantitative method. The sample in the study was 83 respondents with a
saturated sample. The data collection technique uses a questionnaire. The analysis techniques used are
validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test, autocorrelation test, heteroscedasticity
test, multiple linear regression test, correlation coefficient test, coefficient of determination test, t test, f
test. The research results show that Manajemen Knowledge has a positive and significant effect on
employee performance, then Work Motivation has a positive and significant effect on employee
performance. Meanwhile, for the simultaneous test, there is a positive and significant influence between
Manajemen Knowledge and Work Motivation on employee performance at PT Hidayah Insan Mulia,
South Tangerang.

Keywords: Manajemen Knowledge; Work motivation; Employee performance

PENDAHULUAN berkulitas dan mempunyai pengalaman kerja
Dalam menghadapi persaingan bisnis di yang baik. Karyawan merupakan sumber daya
era globalisasi perusahaan dituntut untuk yang penting bagi perusahaan karena memiliki
mampu meningkatakan daya saing dalam bakat, tenaga, dan kreatifitas yang sangat
menjaga kelangsungan hidup perusahaan agar dibutuhkan oleh perusahaan.
tercapai tujuan dari perusahaan. Sebagai salah Pada hakikatnya Sumber daya manusia
satu peran penting dalam mewujudkan ter- merupakan kunci keberhasilan bagi setiap
ciptanya tujuan tersebut diperlukan yaitu organisasi maupun perusahaan agar tetap
sumber daya manusia yaitu karyawan yang bekembang dengan baik. Perusahaan sangat
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membutuhkan sumber daya yang berkualitas
untuk mencapai tujuan perusahaan yang sudah
ditentukan. Sebagaimana yang telah Kkita
ketahui secara umum, bahwa maju mudurnya
suatu perusahaan salah satu diantaranya
bergantung dari para karyawan atau sumber
daya manusia yang ada dalam perusahaan
tersebut, mulai dari pimpinan tertinggi sampai
karyawan terendah. Pencapaian tujuan tersebut,
maka suatu perusahaan membutuhkan seorang
pemimpin yang mampu mengelola dan
mengatur sumber daya manusia dengan baik
serta menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman dan aman. Motivasi kerja juga menjadi
salah satu hal penting yang dapat mendukung
kinerja karyawan agar dapat bekerja secara
efektif dan efisien. Pada prosesnya prestasi
perusahaan  ataupun Kkinerja  perusahaan
mengalami pasang surut sejalan dengan naik
turunnya Kkinerja karyawan perusahaan itu
sendiri. Hal ini menandakan bahwa ada
hubungan vyang positif antara karyawan
perusahaan dengan perusahaan tempat mereka
bekerja. Menurut Colquitt (2017:2)

PT. Hidayah Insan Mulia merupakan
perusahaan yang terfokus pada pemenuhan
sarana pembelajaran masyarakat muslim dan
telah merilis produk-produk dengan berbagai
kategori seperti Smart Quran, Kids & amp;
Education, Health, Digital Application dan lain-
lain.  Produk-produk tersebut merupakan
produk inovatif dan edukatif didukung dengan
High Technology dan merupakan produk yang
tergolong dalam produk elektroknika yang
membutuhkan jasa perawatan dan perbaikan
terhadap produk yang sudah di pasarkan, dan
dalam hal ini PT Hidayah Insan Mulia juga
menyediakan service center sebagai sarana dan
prasarana dan merupakan salah satu bentuk
fasilitas dan pelayanan terhadap customer.

Berdasarkan observasi yang peneliti
lakukan pada beberapa karyawan per-
masalahan yang sering sekali timbul dan terjadi
dalam PT. Hidayah Insan Mulia yaitu
kurangnya motivasi yang di berikan oleh
perusahaan sehingga berpengaruh pada kinerja
karyawan yang menyebabkan Kkinerja kar-
yawan tersebut menurun. Seperti contoh tidak
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ada trainer untuk memberikan semangat kepada
para karyawan sehingga karyawan tersebut
merasa jenuh dengan pekerjaan yang sedang di
jalankan.

Selain itu, kurangnya komunikasi yang
terjalin antara atasan dengan karyawan yang
menyababkan karyawan tidak mengetahui
tentang manajemen di perusahaan tersebut. Hal
ini juga sangat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Komunikasi juga sangat penting agar
seluruh karyawan memahami manajemen yang
diterapkan di perusahaan itu.

Banyak hal yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan, seperti motivasi kerja yang
kurang membangkitkan semangat keryawan-
nya dan pengetahuan manajemen yang kurang
memadai. Hal ini dapat di ambil dari
pengalaman yang di rasakan oleh divisi
aftersales dan divisi gudang, dua divisi ini
memiliki ruang yang sedikit jauh dengan pihak
manajemen sehingga kurang terlihat ke-
sehariannya yang menyebabkan divisi after-
sales dan gudang ini sering terlambat
mendapatkan informasi terkait manajemen dan
tidak ada motivasi kerja yang di berikan oleh
perusahaan untuk meningkatkan kinerja pada
divisi ini.

Kinerja adalah suatu proses atau hasil
kerja yang dihasilkan oleh pegawai melalui
beberapa aspek yang harus dilalui serta
memiliki tahapan-tahapan untuk mencapainya
dan bertujuan untuk meningkatkan Kkinerja
pegawai itu sendiri. Maka dari itu kinerja
merupakan elemen yang penting dalam maju
mundurnya suatu organisasi. Karena Kinerja
merupakan  cerminan  bagaimana  suatu
organisasi itu berjalan ke arah yang benar
atauhanya berjalan ditempat saja. Dalam hal ini
Mangkunegara pada tahun (2017:67) juga
mengemukakan pendapatnya, kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam me-
laksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

Berdasarkan data yang didapat me-
nunjukan bahwa dari tahun 2020 sampai dengan
tahun 2021 mengalami penurunan kinerja
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karyawan yang terjadi pada PT Hidayah Insan
Mulia. Berdasarkan beberapa aspek yang di
teliti pada tahun 2020 Kedisiplinan karyawan
menurun dari capaian 70% pada tahun 2021
hanya menghasilkan capaian 60%, tanggung
jawab ikut menurun dari 80% pada 2021
menurun jadi 70%, begitu juga dengan
kerjasama yang mengalami penurunandrastis
yaitu pada tahun 2020 presentase kerjasama
mencapai 85%, tetapi pada tahun 2021 menurun
sampai di angka 65%, sedangkan
kepemimpinan pada tahun 2020-2021 itu angka
yang di capai stabil di 70%. Hasil survey di atas
mendukung terjadi fenomena pada PT Hidayah
Insan Mulia. Maka dari itu harus lebih di
tingkatkan kembali untuk Motivasi Kerja Dan
Knowledge Manajemen pada perusahaan
tersebut sehingga dapat berpengaruh pada
Kinerja Karyawan.

Motivasi merupakan elemen penting
yang menggerakkan Anda untuk mencapai
suatu tujuan. Ketika berada dalam situasi yang
tidak menyenangkan, kemampuan Anda untuk
terus fokus, mendorong diri sendiri, dan
mencapai sesuatu akan menurun secara
perlahan. Oleh karena itu, motivasi bekerja
menjadi elemen penting bagi karyawan untuk
unjuk diri melalui kinerja terbaik. Pentingnya
motivasi karena motivasi adalah hal yang
menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung
perilaku manusia supaya mau bekerja giat dan
antusias mencapai hasil yang optimal.

\Berdasarkan data memberian Pensiun”
terhadap karyawan dan “Pemberian Bonus”
yang di berikan perusahaan kepada karyawan
untuk karyawan yang mencapai target
perusahaan atau karyawan yang memiliki
Kinerja yang sangat baik. Masing-masing jawab
“IYA” 25% dan “TIDAK” 75% sehingga
pernyataan ini menimbulkan masalah pada
Kinerja karyawan.

Pengetahuan ~ Manajemen/Knowledge
manajemen merupakan sebuah koordinasi
sitematis dalam sebuah organisasi yang
mengatur sumber daya manusia, teknologi,
proses dan struktur organisasi dalam rangka
meningkatkan value melalui penggunaan ulang
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dan inovasi. Koordinasi ini bisa dicapai melalui
menciptakan, membagi dan meng-aplikasikan
pengetahuan dengan menggunakan pengalaman
dan tindakan yang telah diambil perusahaan
demi kelangsungan pembelajaran organisasi.
Pengetahuan ~ Manajemen/Knowledge
Management dapat memberikan manfaat bagi
kinerja perusahaan, diperkuat dengan penelitian
mereka mendapatkan hasil bahwa knowledge
management melalui prosedur kerja, dan
personal knowledge yang bersinergi memberi
pengaruh yang baik bagi kinerja karyawan.
Maka dari itu knowledge management memiliki

peran yang sangat penting bagi kinerja
karyawan dan kinerja perusahaan.
Berdasarkan data Pra Survey

menunjukan bahwa adanya masalah pada
perusahaan mengenai SOP yang di berikan
dimana pada pernyataan no 2 jumlah responden
lebih banyak memilih “TIDAK” dengan total
survey 75% (30 orang). Mengenai dengan hasil
survey ini masih menunjukan bahwa SOP
belum digunakan dengan baik sehingga dapat
menghambat Kinerja karyawan. Karena dengan
adanya SOP sangat mendukung untuk
karyawan tersebut dalam bekerja sesuai dengan
jobdesknya masing-masing yang mana semua
akan terarah dengan baik.

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui
“Pengetahuan Manajemen dan Motivasi Kerja
berdampak terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT Hidayah Insan Mulia Tangerang Selatan”

Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Nurmin Arianto dan Hadi
Kurniawan  (2020), vyang  berjudul
“Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja
Terhadap  Kinerja  Karyawan yang
berkesimpulan motivasi dan lingkungan
kerja memiliki pengaruh baik secara parsial
ataupun simultan”.

2. Penelitian Endrokles et., al (2018), yang
berjudul “Pengaruh Knowledge
Manajemen terhadap Kinerja Karyawan di
Bank Mayapada KCU Mega Mas Manado,
yang berkesimpulan Knowledge mana-
jemen berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap Kkinerja karyawan. penerapan
knowledge manajemen memiliki hubungan
yang kuat dan signifikan dengan kinerja
pegawai”.

3. Penelitian Miftahol Arifin (2016), yang
berjudul “Pengaruh Knowledge Mana-
jemen, Kompetensi, Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan, yang berkesimpulan
knowledge manajemen berpengaruh signi-
fikan terhadap kinerja pegawai, variabel
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai, variabel motivasi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai”.

Kerangka Pemikiran
Penelitian  ini  menggunakan
pemikiran sebagai berikut:

Petitetahumn Menchomen ('}
1 Tochaofopy

kerangka

i Pe 1l Koowladpe
Mewa Imirems BadUrdhe
(2017

/ Niserfa (V)
| Kersampiba

Y Koy Kenjasaon
Mewarut: Miner dalom Eaivow bk
(2017 192-193)

Memarar Seo S
Marpw (205 = 188)

Gambar 1. Kerangka Berfikir

Hipotesis
Menurut  Sugiyono  (20017:  63)“

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan penelitian dimana rumusan masalah
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pernyataan dikatakan sementara karena jawab-
an yang diberikan baru didasarkan pada teori
yang relevan, belum berdasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh  melalui
pengumpulan data.

Hi : Pengetahuan Manajemen
terhadap kinerja karyawan.

H,: Motivasi Keja Dberpengaruh
Kinerja karyawan.

Hs : Pengetahuan Manajemen dan Motivasi
Kerja berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan.

METODE

Penelitian ini dilakukan di PT Hidayah

Mulia Tangerang Selatan. Jumlah

berpengaruh

terhadap

Insan
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populasi dalam penelitian ini sebanyak 83
karyawan. Dengan menggunakan metode
sampel jenuh peneliti mengambil sampel
sebanyak 83 karyawan. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebar kuesioner kepada karyawan.
data pada penelitian ini di lakukan secara
bertahap mulai dari izin kepada manajer HRD
(Human Resources Departement) untuk
melakukan penelitian dan meminta data dengan
cara wawancara kepada perwakilan dari
perusahaan untuk mengetahui bagaimana cara
yang baik dalam menyebarkan kuisioner yang
ada pada perusahaan. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian yaitu analisis jalur
dengan menggunakan bantuan Software 1BM
SPSS (Statistical Program for Social Science)
versi 25 for windows.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas

Tabel 1. Uji normalitas Kolmogrov — Smirnov
One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 83
Normal Mean 0.0000000
Parameters®?

Std. Deviation 3.88776125
Most Extreme Absolute 0.065
Differences Positive 0.043

Negative -0.065
Test Statistic 0.065
Asymp. Sig. (2- .200%4
tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 25

Hasil uji normalitas pada sample

kolmogrov smirnov di atas diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,200 > 0,05, artinya data

terdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
Salah satu cara untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi

antara lain dengan melihat grafik scatterplot,
yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara
acak, tidak membentuk pola tertentu dan tidak
tertumpuk pada satu tempat, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi problem
heteroskedastisitas.

Uji t (partial)

Uji t digunakan untuk menguji
koefiesien regresi secara parsial i variabel i
Pengetahuan Manajemen dan Motivasi Kerja.

Tabel 3 Hasil Analisis Uji t (Pengujian secara Persial)

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B

Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6,793 3,190 1,077 ,284
Pengetahuan Manajemen ,912 ,082 778 11,132 039
Motivasi Kerja ,730 ,097 ,641 7,513 ,010

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji t di atas:

1. Hasil uji pengaruh Pengetahuan Mana-
jemen (X)) terhadap Kinerja Karyawan
diperoleh nilai thitung (11,132) sedangkan
Twner dengan tingkat signifikansi 5% dan
derajat kebebasan (df) = n-k = 10-3 = 7 maka
diperoleh T Sebesar 1,895, pada kedua
perhitungan thiung > twber (11,132 > 1,895)
maka H, ditolak, H. diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara parsial antara
Pengetahuan Manajemen terhadap Kinerja
Karyawan.

2. Hasil uji pengaruh Motivasi Kerja (X)
diperoleh nilai diperoleh nilai tape 1,895
thiung SEDESAr 7,513, maka thiung 7,513 > tiapel
1,895, maka Ho ditolak, Ha diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara parsial antara
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Uji F (simultan)

Uji ~ simultan  digunakan  untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat.

Tabel 4. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2102.475 2 1051.238 67.854 .000°
Residual 1239.404 80 15.493
Total 3341.880 82

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), X, Motivasi Kerja, X; Pengetahuan Manajemen

Sumber: Output SPSS 25

Hasil  uji  pengaruh  Pengetahuan dan Ho diterima, hal ini menunjukkan bahwa
Manajemen dan Motivasi Kerja secara terdapat pengaruh yang signifikan secara
silmultan  terhadap  Kinerja  Karyawan simultan antara Pengetahuan Mana-jemen dan
menunjukkan hasil uji Fniwng = 67,854 Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Sedangkan Ftabel = 2,720 (Fhitung > Ftabel) dengan
taraf signifikansi 0,005 < 0,05, maka Ha ditolak
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Koefisien Determinasi
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Pengukuran  koefisien  determinasi
dilakukan untuk mengetahui presentase
pengaruh  variabel independen yaitu Penge-

tahuan Manajemen dan Motivasi Kerja
terhadap perubahan variabel dependen Kinerja
Karyawan

Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Diterminasi
Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .6412 411

403

4.931

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Manajemen, Motivasi Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Besarnya nilai pengaruh variabel bebas
ditunjukkan oleh nilai R>=0,411, jadi kons-
tribusi  Pengetahuan Manajemen, Mativasi
Kerja terhadap Kinerja Karyawan pengaruhnya
sebesar 41,1% sedangkan sisanya 58,9%
dipengaruhi oleh variabel selain.

Pembahasan

1. Pengaruh Pengetahuan Manajemen ter-
hadap Kinerja Karyawan. Hasil uji parsial
Pengetahuan  Manajemen  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan thiung 11,132 > tuaner 1,895 dengan
nilai signifikan 0,039 < 0,05. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Endrokles et., al (2018), bahwa Knowledge
manajemen berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap kinerja karyawan. penerapan
knowledge manajemen memiliki hubungan
yang kuat dan signifikan dengan kinerja
pegawai”.

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Karyawan. Hasil uji parsial Motivasi Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan dengan thiung 7,513 > tiabel
1,895, dengan nilai signifikan 0,010 < 0,05.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian
Nurmin Arianto dan Hadi Kurniawan
(2020), bahwa motivasi dan lingkungan
kerja memiliki pengaruh baik secara parsial
ataupun simultan”.

3. Pengaruh Pengetahuan Manajemen dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan.
Hasil uji simultan Pengetahuan Manajemen
dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Karyawan  berpengaruh  positif  dan
signifikan dengan nilai fhitung 67,854 > fiapel
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2,720 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian
Miftahol Arifin (2016), bahwa knowledge
manajemen berpengaruh signi-fikan
terhadap  kinerja  pegawai, variabel
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai, variabel motivasi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai”.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian

dapat disimpulkan:

1. Pengetahuan Manajemen berpengaruh ter-
hadap Kinerja Karyawan pada PT Hidayah
Insan Mulia Tangerang Selatan dengan
thitung 11,132 > ttabel 1,895, dengan nilai
signifikansi 0,039 < 0,05.

2. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Hidayah Insan
Mulia Tangerang Selatan dengan thitung
7,519>ttabel 1,895, dengan nilai signi-
fikansi 0,010 < 0,05.

3. Pengetahuan Manajemen dan Motivasi
Kerja berpengaruh  terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Hidayah Insan Mulia
Tangerang Selatan dengan nilai  fhitng
67,854>fiane1 2,720, dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05
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Abstark. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak signifikansi Pelatihan dan Disiplin Kerja
secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Graha Karunia Trading di Bintaro Kota Tangerang
Selatan. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Sampel dalam penelitian sebanyak
109 responden dan sampel dengan rumus Slovin. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Teknik analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji regresi linier berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien
determinasi, uji t, uji f. Hasil penelitian menunjukan Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, kemudian Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan untuk uji simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pelatihan dan
Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Graha Karunia Trading di Bintaro Kota Tangerang
Selatan.

Kata Kunci: Pelatihan; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan

Abstract. This research aims to determine the simultaneous significant impact of Training and Work
Discipline on Employee Performance at PT Graha Karunia Trading in Bintaro, South Tangerang City.
The research method used is a quantitative method. The sample in the study consists of 109 respondents
selected using the Slovin formula. Data collection techniques involve the use of a questionnaire. The
analysis techniques include validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test,
autocorrelation test, heteroscedasticity test, multiple linear regression test, correlation coefficient test,
determination coefficient test, t-test, and f-test. The research results indicate that Training has a positive
and significant effect on employee performance, and Work Discipline also has a positive and significant
impact on employee performance. Meanwhile, for the simultaneous test, there is a positive and
significant influence between Training and Work Discipline on employee performance at PT Graha
Karunia Trading in Bintaro, South Tangerang City.

Keywords: Training; Work Discipline; Employee Performance

PENDAHULUAN utama yang harus diperhatikan oleh

Salah satu kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam mencapai satu tujuan. Oleh
dalam Manajemen Sumber Daya Manusia karena itu dalam hal ini perusahaan dituntut
(MSDM) adalah memperoleh orang-orang kemampuannya atau kekuatannya untuk
untuk mengola organisasi atau perusahaan. mengelola sumber daya secara terencana,
Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki terutama sumber daya manusia sebagai tenaga
posisi yang sangat strategi dalam kehidupan pelaksana  opersional perusahaan untuk
dan keberlangsungan perusahaan. Peran menghasilkan daya guna dan hasil guna dalam
tenaga kerja merupakan salah satu faktor setiap kegiatan perusahaan.
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Menurut Hasibuan (2016:10), mana-
jemen sumber daya manusia adalah ilmu dan
seni mengatur hubungan dan peranan tenaga
kerja agar efektif dan efisien membantu
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan
masyarakat. Dalam menjalankan aktivitas
kerjanya, karyawan dituntut memiliki displin
kerja yang baik, karena menecrminkan
besarnya rasa tanggung jawab sseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan. Hal ini
dapat mendorong gairah kerja, semangat kerja,
efisiensi, serta efektivitas kerja karyawan dan
tentunya hal ini akan berimbas pada output
hasil kerjanya.

Disiplin kerja merupakan salah satu
komponen yang turut menentukan baik
buruknya kinerja seseorang. Karyawan yang
disiplin dalam bekerja akan cenderung untuk
melakukan segala aktifitasnya sesuai dengan
tata aturan, standar maupun tugas dan
tanggung jawab yang menjadi kewajibannya.
Kepatuhan terhadap peraturan maupun standar
kerja yang telah ditetapkan oleh manajemen
merupakan jaminan keberhasilan pencapaian
tujuan, oleh individu dalam organisasi yang
bersangkutan pada gilirannya  akan
mempengaruhi  kinerja organisasi tersebut.
Contoh dalam hal ini adalah jika seorang
karyawan sering datang terlambat maka secara
otomatis hal tersebut akan merugikan
organisasi di mana dia bekerja.

Menurut Keith Davis dalam
Mangkunegara (2013:129), mengemukakan
bahwa “Dicipline is management action to
enforce organization standards”. Berdasarkan
pendapat Keith Davis, disiplin kerja dapat
diartikan sebagai pelaksanaan manajemen
untuk  memperteguh  pedoman-pedoman
organisasi.

Dengan perkembangan dan kemajuan
dalam  teknologi  mengharuskan  suatu
perusahaan memiliki kualitas Sumber Daya
Manusia yang memiliki kinerja yang baik.
Dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai
dilakukan  pengembangan dengan cara
melakukan pelatihan pegawai. Pelaksanaan
pelatihan  karyawan dimaksudkan agar
pegawai memiliki kemampuan dan
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keterampilan dalam Kkinerjanya. Pelatihan
mampu  membentuk  pegawai  dalam
menyelesaikan pekerjaanya dan memberikan
manfaat berupa peningkatan produktivitas,

peningkatan moral, pengurangan biaya,
stabilitas dalam pekerjaanya. Pelatihan
merupakan upaya berkelanjutan  untuk

meningkatkan kompetensi pegawai dan kinerja
organisasi atau perusahaan.

Menurut Rivai (2018:163) “Pelatihan
sebagai bagian pendidikan yang menyangkut
proses belajar untuk memperolenh dan
meningkatkan keterampilan diluar system
pendidikan yang berlaku dalam waktu yang
relative singkat dengan metode yang lebih
mengeutamakan pada praktik dari pada teori
sementara itu keterampilan adalah meliputi
pengertian physical skill, intellectual skill,
managerial skill dan lain-lainnya”.

Karena karyawan merupakan salah satu
penentu keberhasilan sebuah organisasi maka
harus memiliki semangat untuk meningkatkan
produktivitas kerjanya, dan produktivitas kerja
akan tercapai apabila mereka memiliki
perhatian penuh pada pekerjaannya. Untuk
mencapai tujuan seperti itu perusahaan atau
organisasi perlu memberikan motivasi sebagai
pendorong kinerja karyawannya dengan
melupakan upaya yang tepat dalam mengelola
tenaga kerja. Sehingga diperoleh saling
pengertian dan kerja sama yang baik dalam
organisasi  dengan karyawan  dalam
mewujudkan tujuan organisasi.

Menurut Hasibuan (2018:94) bahwa
“Kinerja karyawan adalah suatu hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman,
kesungguhan serta waktu. Dalam bisnis PT
Graha Karunia Trading yang didirikan pada
tahun 2005 ini dan mulai beroperasi pada 01
april 2005 pertamanya di Tangerang Selatan
dan kini telah berkembang hingga memiliki 3
Cabang yang ada di Kota Bekasi, Bogor dan
Tangerang  sebagai  pusatnya.  Dalam
menjalankan aktivitasnya, PT Graha Karunia
Trading bekerja sama dengan PT. Electronic
City Indonesia Tbk, dan beberapa Subcon
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seperti: SEEKMI. Selain menjual Jasa, PT
Graha Karunia Trading menjual produk-
produk lain seperti: Pipa, Kabel, Ductip,
Fleksibel, Bracket AC ataupun TV, dll. Pada
PT Graha Karunia Trading telah melakukan
pelatihan yang dibuat guna untuk para
karyawan agar lebih menjaga dan mengetahui
cara kerja dan cara mencegah kecelakaan
dalam kerja.

Dengan ini masalah yang dialami PT
Graha Karunia Trading tersebut adalah masih
banyaknya karyawan yang bekerja di-
perusahaan ini sebagian besar, masih banyak
karyawan yang belum menyadari akan
kesalahannya dalam disiplin kerja masih
banyak karyawan yang tidak mengikuti aturan
tata tertib perusahaan. Dan lalu perusahaan
mengadakan pelatihan tetapi dalam pelatihan
tersebut masih ada sebagian besar karyawan
yang tidak paham dan belum mengetahui tata
tertib perusahaan. Masih banyak juga yang
tidak menjaga kualitas barang. Karena
karyawan tidak memperdulikan yang sudah
diberikan pelatihan namun banyak yang tidak
sesuai dengan pelatihan tersebut.

Guna menyelaraskan visi dan misi, PT
Graha Karunia Trading di Bintaro Tangerang
Selatan terus berusaha memberikan pelayanan
yang terbaik kepada pelanggan di segmen
pasar yang digeluti dengan tetap konsisten
memfokuskan  pada  pelayanan  pada

masyarakat. Dari hasil prariset yang penulis
lakukan, berikut ini ketimpangan yang yang
terjadi dimana disaat perusahaan sedang
menggalakan program kinerja yang berdaya
guna namun justru pada perusahaan ini disiplin
kerja menunjukan trend yang kurang baik,
pelayanan prima yang belum dijalankan
sebagaimana mestinya, misalnya datang
terlambat dan sering meninggalkan pekerjaan
sebelum pada waktunya dan Karyawan yang
tidak masuk kerja karena sakit atau karena
alasan lain yang dapat diterima, wajib
memberitahukan kepada atasannya secara
tertulis atau telepone dan selambat-lambatnya
pada hari kerja berikutnya. Jika tidak masuk
kerja karena sakit wajib membawa surat
keterangan dari dokter setelah masuk kerja
kembali. Kurangnya disiplin didalam organi-
sasi suatu perusahaan dapat mengakibatkan
kerugian bahkan jatuhnya perusahaan itu
sendiri.

Berdasarkan data absensi karyawan pada
PT Graha Karunia Trading selama periode
tahun 2017-2021 masih terdapat beberapa
karyawan yang terlambat, ijin, tidak masuk
kerja tanpa keterangan dan yang membolos
(pulang tanpa ijin pada pimpinannya) yang
semuanya jumlahnya fluktuatif dengan ke-
cenderungan meningkat, Kondisi tersebut
ditunjukan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Data Absensi Karyawan PT Graha Karunia Trading Periode 2018-2020

Tahun Jumlah Jumlah Kasus Indisipliner (Orang) Jumlah  Persen (%)
Karyawan  Hari Kerja  Terlambat ljin Alpa Membolos

2017 135 290 13 15 12 16 56 19.3%

2018 138 290 16 14 15 17 62 21.4%

2019 145 290 15 18 15 18 66 22.8%

2020 152 290 17 20 14 16 67 23.1%

2021 149 290 18 22 17 16 73 25.2%
Rata-rata 15.8 178 146 16.6 64.8 22.3%

Sumber: Data HRD PT Graha Karunia Trading, 2022

Pada tahun 2017 sebanyak 19,3%, tahun
2018 meningkat menjadi 21,4%, pada tahun
2019 kembali meningkat menjadi 22,8 %, pada
tahun 2020 kembali lagi meningkat menjadi
23,1% dan pada tahun 2021 meningkat
menjadi 25,2%. Secara rata-rata dari 5 (lima)
tahun tersebut mencapai 22,3%. Tentu saja hal
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tersebut perlu mendapat perhatian karena
menyangkut disiplin dan kinerja yang ada saat
ini. Memang tidak semua karyawan sering

melakukan hal-hal yang bersifat melanggar
ada juga
dalam

terhadap peraturan perusahaan,
karyawan yang selalu disiplin
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melaksanakan tugas yang diberikan kepada-
nya.

Karyawan yang tidak masuk Kkerja
karena sakit atau karena alasan lain yang dapat
diterima, wajib memberitahukan kepada
atasannya secara tertulis atau telepone dan
selambat-lambatnya pada hari kerja berikut-
nya. Jika tidak masuk kerja karena sakit wajib
membawa surat keterangan dari dokter setelah
masuk kerja kembali. Kurangnya disiplin
didalam organisasi suatu perusahaan dapat
mengakibatkan kerugian bahkan jatuhnya
perusahaan itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang di atas
penelitian ini  bertujuan  untukmengkaji
“Pelatihan dan Disiplin Kerja Dampaknya
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Graha
Karunia Trading di Bintaro Tangerang
Selatan”

Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Suryani dan Komarudin (2020),
yang berjudul “Pengaruh Pelatihan dan
Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Sekretariat Dinas Perhubungan Tangerang
Selatan” dengan kesimpulan Pelatihan dan
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai Pada Sekretariat Dinas
Perhubungan Tangerang Selatan.

2. Penelitian Pasaribu dan Yanuarso (2022),
yang berjudul “Pengaruh Stress Kerja dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. Multitran Abadi Srengseng
Tangerang” dengan kesimpulan Stress
kerja dan disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan karyawan PT
Cahaya Multitran  Abadi  Srengseng
Tangerang Barat.

3. Penelitian Handayani dan Soliha (2020),
yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja
dan Suasana Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Gunung Agung
Tangerang Selatan” dengan kesimpulan
terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara disiplin kerja dan suasana
kerja teradap kinerja karyawan.
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Kerangka Pemikiran

Penelitian  ini  menggunakan  kerangka
pemikiran sebagai berikut:
Pelatihan (X;)
Indikator
1. Materi Pelatihan
2. Peserta Pelatihan
3. Metode Pelatihan
4. Instruktur Pelatihan Kinerja Karyawan (Y)
5. Sarana Pelatihan Hy Indikator
Sumber: Rivai (2018:226) dalam Devi (2019:30) \ 1. Kuantitas Kerja
2. Kualitas Kerja
Hs 3. Kerjasama
4. Inisiatif
Sumber: Mangkunegara
Disiplin Kerja (X2) % (2017:67) dalam Jasman
Indikator | (2018:3)
2. Taat terhadap peraturan perusahaan
3. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan
4. Taat terhadap peraturan lainnya
Sumber: Rivai (2018:226) dalam Devi (2019:30)

Gambar 1. Kerangka Berfikir
Hipotesis
Menurut ~ Sugiyono  (20017:  63)“

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan penelitian dimana rumusan masalah
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pernyataan dikatakan sementara karena jawab-
an yang diberikan baru didasarkan pada teori
yang relevan, belum berdasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh  melalui
pengumpulan data.
Hi : Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja

karyawan.
H> : Disiplin keja berpengaruh terhadap kinerja

karyawan.
Hs: Pelatihan dan disiplin  kerja tidak

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

METODE

Penelitian ini dilakukan di PT Graha
Karunia Trading di Bintaro Tangerang Selatan.
Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak
149 karyawan. Dengan menggunakan Rumus
Slovin dengan jumlah sampel sebanyak 109
karyawan. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar
kuesioner kepada karyawan. data pada
penelitian ini di lakukan secara bertahap mulai
dari izin kepada manajer HRD (Human
Resources Departement) untuk melakukan
penelitian dan meminta data dengan cara
wawancara kepada perwakilan dari perusahaan
untuk mengetahui bagaimana cara yang baik
dalam menyebarkan kuisioner yang ada pada
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perusahaan. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian yaitu analisis jalur dengan
menggunakan bantuan Software IBM SPSS
(Statistical Program for Social Science) versi
25 for windows.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas

Tabel 1. Uji normalitas Kolmogrov — Smirnov
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kinerja Karyawan (Y) .082 109 .070 982 109 .145

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25

Hasil uji normalitas pada sampel
kolmogrov smirnov di atas diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,070 > 0,05, artinya data
terdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

ot gt

Salah satu cara untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi
antara lain dengan melihat grafik scatterplot,
yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara
acak, tidak membentuk pola tertentu dan tidak
tertumpuk pada satu tempat, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi problem
heteroskedastisitas.

| . Uji t (partial)

, e Uji t digunakan untuk menguji

! koefiesien regresi secara parsial variabel

2 P NNl Pelatihan dan Disiplin Kerja.
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3 Hasil Analisis Uji t (Pengujian secara Persial)
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.329 2.725 3.423  .001

Pelatihan 375 .078 .384 4.778 .000

Disiplin Kerja .398 .073 437 5439 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Output SPSS 25
Berdasarkan hasil uji t di atas: 2. Hasil uji pengaruh Motivasi Kerja (X2)

1. Hasil uji pengaruh Pelatihan (X terhadap
Kinerja Karyawan diperoleh nilai thitung
(4,778) sedangkan Twbe dengan tingkat
signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) =
n-k = 10-3 = 7 maka diperoleh Trane Sebesar
1,895, pada kedua perhitungan thiung > teabel
(4,778>1,895) maka H, ditolak, H. diterima,

hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara parsial
antara  Pelatihan  terhadap  Kinerja
Karyawan.
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diperoleh nilai diperoleh nilai tuaper 1,895
thitung S€bESAr 5,439, maka thiung 5,439 > tiabel
1,895, maka Ho ditolak, Ha diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara parsial antara
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Uji f (simultan)

Uji simultan digunakan untuk me-
ngetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat.
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Tabel 4. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 735.463 2 367.731 58.571 .000°
Residual 665.510 106 6.278
Total 1400.972 108

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), X, Disiplin Kerja, X1 Pelatihan
Sumber: Output SPSS 25

Hasil uji pengaruh Pengetahuan Mana-

jemen dan Motivasi Kerja secara silmultan Koefisien Determinasi

terhadap Kinerja Karyawan menunjukkan hasil Pengukuran koefisien determinasi di-
Uji Friung = 58,571 sedangkan Faper = 2,720 lakukan  untuk  mengetahui  presentase
(Fhitung > Franel) dengan taraf signifikansi 0,005 pengaruh variabel independen yaitu Pe-
< 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima, hal ngetahuan Menejemen dan Motivasi Kerja
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang terhadap perubahan variabel dependen Kinerja
signifikan secara simultan antara Pelatihan dan Karyawan

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Diterminasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7252 525 516 2.506
a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Disiplin otivasi Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Besarnya nilai pengaruh variabel bebas Sekretariat Dinas Per-hubungan Tangerang
ditunjukkan oleh nilai R?>= 0,525, jadi Selatan.
konstribusi Pelatihan, Disiplin Kerja terhadap 2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Kinerja Karyawan pengaruhnya sebesar 52,5% Karyawan. Hasil uji parsial Disiplin Kerja
sedangkan sisanya 47,5% dipengaruhi oleh berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel lainnya. Kinerja Karyawan dengan thitung 5,439 >
ttabel 1,895, dengan nilai signifikan 0,000 <
Pembahasan 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan
1. Pengaruh  Pelatihan  terhadap  Kinerja Penelitian Pasaribu dan Yanuarso (2022),
Karyawan. Hasil uji parsial Pengetahuan yang berjudul “Pengaruh Stress Kerja dan
Menejemen berpengaruh positif dan signi- Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
fikan terhadap Kinerja Karyawan thitung Pada PT. Multitran Abadi Srengseng
4,778 > ttabel 1,895 dengan nilai signifikan Tangerang” dengan kesimpulan Stress kerja
0,00 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap
dengan penelitian Suryani dan Komarudin kinerja karyawan karyawan PT Cahaya
(2020), yang berjudul ”Pengaruh Pelatihan Multitran Abadi Srengseng Tangerang
dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Barat.
Pada Sekretariat Dinas Perhubungan 3. Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja
Tangerang Selatan” dengan kesimpulan terhadap Kinerja karyawan. Hasil uji
Pelatihan dan Motivasi berpengaruh signi- simultan Pelatihan dan Disiplin Kerja
fikan terhadap Kinerja Pegawai Pada terhadap Kinerja Karyawan berpengaruh

positif dan signifikan dengan nilai fhitung
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58,571 > ftabel 2,720 dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Penelitian Handayani dan Soliha
(2020), yang berjudul “Pengaruh Disiplin
Kerja dan Suasana Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Gunung Agung
Tangerang Selatan” dengan kesimpulan
terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara disiplin kerja dan suasana
kerja teradap kinerja karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian

dapat disimpulkan:

1. Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Cahaya Multitran Abadi
Srengseng Tangerang Barat dengan thitung
4,776>ttabel 1,895, dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05.

2. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Cahaya Multitran Abadi
Srengseng Tangerang Barat dengan thitung
5,439>ttabel 1,895, dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05.

3. Pelatihan dan Disiplin Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan pada PT PT
Cahaya Multitran  Abadi  Srengseng
Tangerang Barat dengan nilai fhitung 58,571
> ftabel 2,720, dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Rekrutmen dan Seleksi Terhadap Kinerja
Karyawan PT Gajah Rizgi Kabupaten Tangerang. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak
59 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan
adalah uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas, uji regresi linier berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji t, uji
f. Hasil penelitian menunjukan Rekrutmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan, kemudian Seleksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Gajah
Rizqi Kabupaten Tangerang. Sedangkan untuk uji simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Rekrutmen dan Seleksi Terhadap Kinerja Karyawan PT Gajah Rizqi Kabupaten Tangerang.

Kata Kunci: Rekrutmen; Seleksi; Kinerja Karyawan

Abstract: This research aims to determine the recruitment and selection of employee performance at PT
Gajah Rizqi, Tangerang City. The research method used is a quantitative method. The sampling
technique used saturated sampling and a sample of 59 respondents was obtained. The data collection
technique uses a questionnaire. The analysis techniques used are validity test, reliability test, normality
test, multicollinearity test, autocorrelation test, heteroscedasticity test, multiple linear regression test,
correlation coefficient test, coefficient of determination test, t test, f test. The research results show that
recruitment has a positive and significant effect on employee performance, then selection has a positive
and significant effect on employee performance at PT Gajah Rizqi, Tangerang Regency. Meanwhile, for
the simultaneous test, there is a positive and significant influence between recruitment and selection on
employee performance at PT Gajah Rizqi, Tangerang City.

Keywords: Recruitment; Selection; Employee performance

PENDAHULUAN pemberhentian. Hal ini bertujuan agar
Pengelolaan Sumber Daya Manusia perusahaan dapat mengelola sumber daya
(SDM) sangat penting dalam mencapai tujuan manusia secara efektif dan efisien.
perusahaan. Perusahaan menyadari bahwa Salah satu cara untuk menilai per-
sumber daya manusia merupakan modal dasar kembangan perusahaan adalah dengan melihat
dalam pembangunan perusahaan dan bahkan hasil penilaian kinerja. Penilaian kinerja
negara. Oleh karena itu, perlu terus me- merupakan evaluasi kemampuan dan kinerja
ngembangkan dan mengarahkan kualitas karyawan secara objektif dan berkala. Kinerja
sumber daya manusia agar tujuan perusahaan seseorang mencakup kemampuan, usaha, dan
tercapai. Aktivitas manajemen sumber daya kesempatan yang dapat dinilai dari hasil
manusia meliputi perencanaan, pengadaan, kerjanya. Penilaian kinerja dapat menunjukkan
pengarahan, pengembangan, pemeliharaan, dan apakah sumber daya manusianya telah me-
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menuhi tuntutan perusahaan, seperti kualitas
kerja, ketepatan waktu, dan hasil kegiatan
sesuai dengan tuntutan perusahaan. Pe-
ngelolaan Sumber daya manusia adalah hal
yang penting dalam pencapaiaan suatu tujuan,
oleh sebab itu untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas diperlukan proses
rekrutmen dan seleksi yang tepat.

Rekrutmen dan seleksi adalah aspek
penting dari manajemen sumber daya manusia
di organisasi mana pun. Rekrutmen adalah
proses mengidentifikasi dan menarik kandidat
yang cocok untuk posisi pekerjaan, sementara
seleksi melibatkan penyaringan dan perekrutan
kandidat yang paling berkualitas. Proses
rekrutmen dan seleksi yang tepat sangat penting
untuk  memastikan  bahwa  organisasi/
perusahaan memiliki tenaga kerja yang terampil
dan termotivasi. Proses rekrutmen yang baik
dapat membantu perusahaan menemukan calon
karyawan yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi mereka. Apabila  perusahaan
merekrut tenaga Kkerja berkualitas, maka
peluang untuk mencapai tujuan bisnis akan
semakin besar.

Sebaliknya, jika proses rekrutmen
dilakukan secara asal-asalan atau tidak
memperhatikan kompetensi tertentu, maka
kemungkinan terjadinya masalah dalam
lingkungan kerja juga semakin tinggi. Hal ini
tentunya dapat mengganggu produktivitas serta
citra organisasi di mata publik. Setelah
rekrutmen, langkah selanjutnya adalah seleksi,
yaitu pemilihan dan penentuan pelamar yang
diterima atau ditolak menjadi karyawan
perusahaan. Seleksi dilakukan berdasarkan
kriteria yang ada dalam perusahaan.

Oleh karena itu, rekrutmen merupakan
salah satu faktor utama dalam menjaga ke-
langsungan hidup sebuah perusahaan. Dengan
merekrut tenaga Kkerja yang tepat dan
berkualitas, maka perusahaan akan memiliki
modal dasar untuk bersaing di pasar global saat
ini dan masa depan. Seleksi dalam rekrutmen
merupakan proses untuk menentukan kandidat
terbaik dari sejumlah pelamar yang telah
melewati tahap seleksi administratif. Tujuan-
nya adalah agar perusahaan dapat merekrut
calon karyawan yang paling cocok dan
berkualitas sesuai dengan kebutuhan organi-
sasi.

Proses seleksi biasanya melibatkan
beberapa tes, seperti tes kemampuan dasar, tes
kepribadian, serta wawancara kerja. Tes-tes
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tersebut bertujuan untuk mengukur ke-
mampuan, pengetahuan, dan karakteristik dari
setiap pelamar. Jadi, seleksi merupakan tahap
penting dalam proses rekrutmen karena me-
mungkinkan perusahaan untuk menemukan
kandidat terbaik yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi  sehingga dapat meningkatkan
efektivitas, produktivitas, dan citra perusahaan.

Rekrutmen dan seleksi adalah kom-
ponen kunci dari proses manajemen sumber
daya manusia. Praktik rekrutmen dan seleksi
yang efektif penting untuk memastikan bahwa
organisasi mempekerjakan karyawan yang
memiliki  keterampilan, pengetahuan, dan
kemampuan yang diperlukan untuk melakukan
pekerjaan mereka secara efektif. PT. Gajah
Rizqi adalah sebuah perusahaan yang berlokasi
di Tangerang yang memproduksi makanan
ringan dengan harga terjangkau yang berlokasi
di Pasar Kemis Kabupaten Tangerang yang
sudah berdiri sejak tahun 2012. Penulis sempat
melakukan pra survei terhadap perusahaan ini
dan ditemukannya sebuah masalah.

PT. Gajah Rizqgi merupakan perusahaan
yang tidak menerapkan metode formal dalam
penerimaan pegawai baru. Mereka lebih suka
merekrut pegawai melalui referensi internal
karena kurangnya pelamar dan tanpa melalui
proses yang terstruktur. Pendekatan ini dapat
berdampak negatif terhadap kinerja pegawai
dan produktivitas perusahaan secara ke-
seluruhan. Di PT. Gajah Rizgi terdapat 59
karyawan dan di divisi admin, produksi, dan
maintenance yang tidak melewati proses
rekrutmen dan jarang dilakukan seleksi
sehingga kinerja karyawan dan sumber daya
manusia yang dimiliki perusahaan ini belum
bisa dipastikan keahliannya dalam melakukan
pekerjaan yang diberikan.

Untuk mendapatkan sumber daya
manusia yang berkualitas sesuai dengan
kebutuhan perusahaan dan dengan standar
industri saat ini semakin sulit. Ini terbukti ada
banyak perusahaan yang memasang iklan
lowongan pekerjaan di berbagai media.
Persaingan diberbagai bidang usaha membuat
perusahaan-perusahaan  meningkatkan  ke-
mampuannya dan keahliannya. Maka dari itu,
untuk dapat memiliki keunggulan, suatu
perusahaan merekrut tenaga yang ahli di
bidangnya. Namun terdapat beberapa ham-
batan dalam rekrutmen yang membuat proses
rekrutmen dan seleksi tidak berjalan dengan
lancar seperti keterbatasan waktu dalam
memilih  kandidat atau kebijakan dari
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perusahaan itu sendiri. Dan terkadang jumlah
pelamar yang tidak sesuai dengan harapan
sehingga mempengaruhi proses rekrutmen dan
seleksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
“Pengaruh Rekrutmen dan Seleksi Terhadap
Kinerja Karyawan PT Gajah Rizgi Kabupaten
Tangerang”

Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Indra Gunawan dan Irfan Rizka
Akbar (2023) Pengaruh Rekrutmen Dan
Seleksi Terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT Gama Group Tangerang yang ber-
kesimpulan rekrutmen berpengaruh signi-
fikan terhadap kinerja karyawan dan
memiliki pengaruh baik secara parsial
ataupun simultan”.

2. Penelitian Romadon dan Dodi Prasada
(2021) Pengaruh Rekrutmen dan Seleksi
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Supra Boga Lestari Kuningan Jakarta
Selatan. Dan hasil penelitiannya me-
nunjukkan seleksi karyawan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan yang
berkesimpulan seleksi karyawan ber-
pengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan dan memiliki pengaruh baik
secara parsial ataupun simultan”.

3. Penelitian N.Lilis Suryani dan Asep
Sulaeman (2021) Pengaruh Rekrutmen Dan
Seleksi Karyawan Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Telkom Akses Jakarta Barat.
Dan hasilnya menunjukkan Rekrut-men
dan seleksi karyawan secara bersama sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai PT. Telkom Akses

Kerangka Pemikiran

Penelitian  ini  menggunakan
pemikiran sebagai berikut:

Rekrutmes (X'}
-

kerangka

M

2

5 st
Scleksd (X* Merwrur; Eryama daw Idak
Kompetensi 2029)

nz

1 Mot
5. Keschatmm
Menurar: Rivai (2018)

Gambar 1. Kerangka Berfikir
Hipotesis
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Menurut ~ Sugiyono  (20017:  63)
“Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan penelitian dimana rumusan masalah
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pernyataan  dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada
teori yang relevan, belum berdasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah:

H: : Rekrutmen berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

H: Seleksi berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan.

Hs: Rekrutmen dan seleksi berpengaruh ter-
hadap kinerja karyawan.

METODE

Penelitian ini dilakukan di PT Gajah
Rizgi Kabupaten Tangerang. Jumlah populasi
dalam penelitian ini sebanyak 59 karyawan.
Dengan menggunakan metode sampel jenuh
peneliti  mengambil sampel sebanyak 59
karyawan. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar
kuesioner kepada karyawan. data pada
penelitian ini di lakukan secara bertahap mulai
dari izin kepada manajer HRD (Human
Resources Departement) untuk melakukan
penelitian dan meminta data dengan cara
wawancara kepada perwakilan dari perusahaan
untuk mengetahui bagaimana cara yang baik
dalam menyebarkan kuisioner yang ada pada
perusahaan. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian yaitu analisis jalur dengan
menggunakan bantuan Software IBM SPSS
(Statistical Program for Social Science) versi
25 for windows.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas
Tabel 1. Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 59
Normal Mean 0.0000000
Parameters2b Std. 58747599

Deviation
Most Extreme Absolute 12
Differences Positive .095

Negative -112
Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2- .065¢%¢

Copyright © pada Penulis


https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jumandik/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Jurnal Manajemen & Pendidikan [JUMANDIK]

Vol.2. No. 2 Januari-April 2024: 68-73

tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 25

Hasil uji normalitas pada sample
kolmogrov smirnov di atas diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,065 > 0,05, artinya data
terdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Model t Sig.
1 (Constant) 3.257 .002
X1 446 .657
X2 -.570 571

a. Dependent Variabel: abs_res

Sumber: Data diolah 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, glejser test model pada variabel rekrutmen
(X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,657
dan seleksi (X2) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,571 dimana keduanya nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian
regression model pada data ini tidak ada
gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model
regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian.

Uji t (partial)

Uji t digunakan untuk menguji
koefiesien regresi secara parsial i variabel i
Rekrutmen dan Seleksi.

Tabel 3 Hasil Analisis Uji t (Pengujian secara Persial)

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .530 .284 1.862 .068
Rekrutmern 723 071 .803 10.183 .000
Seleksi .585 .092 643 6.340 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji t di atas:

1. Hasil uji t pengaruh rekrutmen (Xyterhadap
kinerja karyawan diperoleh nilai thitung
(10,183) sedangkan Tiper dengan tingkat
signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) =
n-k = 10-3 = 7 maka diperoleh Ttavel Sebesar
2,00247, pada kedua perhitungan thitung > tiabel
(10,183 > 2,00247) maka H, ditolak, Ha
diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara Rekrutmen terhadap Kinerja
Karyawan.

2. Hasil uji t pengaruh seleksi (X;) terhadap
kinerja karyawan diperoleh nilai diperoleh
nilai tiabel 2,00247 thiwng SEbesar 6,340, maka
thitng 6,340 > twper 2,00247, maka Ho
ditolak, Ha diterima, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial antara Seleksi terhadap
Kinerja Karyawan.

Uji f (simultan)

Uji simultan digunakan untuk me-
ngetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat.

Tabel 4. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 46.525 2 23.262 65.078 .000b
Residual 20.017 56 .357
Total 66.542 58

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), X Seleksi, X; Rekrutmen

Sumber: Output SPSS 25

Hasil uji pengaruh Rekrutmen dan
Seleksi secara silmultan terhadap Kinerja
Karyawan menunjukkan hasil uji Fniwng=
65,078 sedangkan Franel = 3,16 (Fhitung > Fravel)
dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ha
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ditolak dan Ho diterima, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara Rekrutmen dan
Seleksi terhadap Kinerja Karyawan.
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Koefisien Determinasi
Pengukuran  koefisien  determinasi
dilakukan untuk mengetahui presentase

pengaruh variabel independen yaitu Rekrut-
men dan Seleksi terhadap perubahan variabel
dependen Kinerja Karyawan

Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Diterminasi
Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .836% .699 .688

.598

a. Predictors: (Constant), Rekrutmen, Seleksi

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Besarnya nilai pengaruh variabel bebas
ditunjukkan oleh nilai R? = 0,699, jadi
konstribusi  Rekrutmen, Seleksi terhadap
Kinerja Karyawan pengaruhnya sebesar 69,9%
sedangkan sisanya 30,1% dipengaruhi oleh
variabel selain.

Pembahasan

1. Hasil uji parsial Rekrutmen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan thiung 10,183 > tune 2,00247
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Indra Gunawan dan Irfan Rizka Akbar
(2023) Pengaruh Rekrutmen Dan Seleksi
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Gama
Group Tangerang. dan hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa rekrut-men
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 49,4%.

2. Hasil uji parsial Motivasi Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan dengan thiung 6,340 > trapel
2,00247, dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Penelitian Romadon dan Dodi Prasada
(2021) Pengaruh Rekrutmen dan Seleksi
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Supra
Boga Lestari Kuningan Jakarta Selatan. Dan
hasil penelitiannya menunjuk-kan seleksi
karyawan berpengaruh signi-fikan terhadap
Kinerja karyawan dengan hasil uji hipotesis
diperoleh t hitung > t tabel atau (5,037 >
2,002), hal ini diperkuat dengan probability
signifikansi 0,000 < 0,05.

3. Hasil uji simultan Rekrutmen dan Seleksi
terhadap Kinerja Karyawan berpengaruh
positif dan signifikan dengan nilai fhitung
65,078 > fuane 3,16 dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Penelitian N.Lilis Suryani dan Asep
Sulaeman (2021) Pengaruh Rekrutmen Dan
Seleksi  Karyawan Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Telkom Akses Jakarta Barat.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian

dapat disimpulkan:

1. Rekrutmen berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Gajah Rizqi Kabupaten
Tangerang dengan thitung 10,183 > ttabel
2,00247, dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05.

2. Seleksi berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Gajah Rizqi Kabupaten
Tangerang dengan thitung 6,340 > ttabel
2,00247, dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05.

3. Rekrutmen dan Seleksi  berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan pada 2,00247
dengan nilai fhiwng 65,078 > franer 3,16, dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05
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Abstark. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikansi Kepemimpinan dan Disiplin
Kerja secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Indo Karya Senior Jakarta Selatan. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Sampel dalam penelitian sebanyak 52 responden
dengan model sampel Jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang
digunakan adalah uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas, uji regresi linier berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji t, uji
f. Hasil penelitian menunjukan Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, kemudian Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan untuk uji simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kepemimpian dan Disiplin
Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Indo Karya Senior Jakarta Selatan.

Kata Kunci: Kepemimpinan; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan

Abstract. This research aims to determine the simultaneous significant influence of Leadership and
Work Discipline on Employee Performance at PT Indo Karya Senior in South Jakarta. The research
method used is a quantitative method. The sample in the study consists of 52 respondents using a
saturated sample model. Data collection technique involves the use of a questionnaire. The analysis
techniques employed include validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test,
autocorrelation test, heteroskedasticity test, multiple linear regression test, correlation coefficient test,
determination coefficient test, t-test, and F-test. The research results indicate that Leadership has a
positive and significant influence on employee performance, and Work Discipline also has a positive
and significant influence on employee performance. Simultaneously, there is a positive and significant
influence between Leadership and Work Discipline on employee performance at PT Indo Karya Senior
in South Jakarta.

Keywords: Leadership; Work Discipline; Employee Performance

PENDAHULUAN kan kebutuhan pada suatu perusahaan.
Salah satu bagian terpenting di suatu Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
perusahaan adalah Sumber Daya Manusia adalah upaya perusahaan guna mengelola
(SDM). Peran SDM sangat penting karena SDM yang dimiliki oleh perusahaan. MSDM
keberadaan SDM adalah salah satu faktor tidak dapat mempengaruhi kinerja perusahaan
utama untuk menentukan keberhasilan pada terutama pada bagian SDM.
suatu perusahaan. Pada perusahaan SDM juga SDM merupakan faktor penggerak
dapat dijadikan tolak ukur atas prestasi yang utama untuk seluruh aktivitas perusahaan,
dihasilkan oleh perusahaan dalam mencipta- karena peranan tersebut tenaga kerja hendak-
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nya memperoleh perhatian yang lebih serius
dari pihak perusahaan. Beberapa faktor yang
mempengaruhi  Kinerja karyawan seperti
kepemimpinan dan disiplin kerja sangat
berpengarun guna meningkatkan kinerja
karyawan. Peran pemimpin dalam me-
ngembangkan fungsi manajemen sangat
penting guna menjalankan tugasnya untuk
mengatur bawahan dengan baik agar bisa
memenuhi tujuan perusahaan.

Menurut Nawawi dalam Gaol (2014:44)
berpendapat “Sumber Daya Manusia adalah
orang yang bekerja dan berfungsi sebagai aset
organisasi atau perusaaan yang dapat dihitung
jumlahnya (kuantitatif), dan SDM merupakan
potensi yang menjadi penggerak organisasi”.
Sedangkan  menurut  Murtie  (2013:22),
“Sumber Daya Manusia adalah sekumpulan
orang yang menerima perintah atau instruksi
tersebut dan kemudian dilaksanakan”.

Kinerja karyawan sangat penting
digunakan untuk menilai dan mengevaluasi
kuantitas dan kualitas serta memberikan
motivasi kepada karyawan. Jika karyawan
memiliki jiwa kepemimpinan dan sikap
kedisiplinan yang baik maka akan meng-
hasilkan kinerja karyawan yang baik bagi
perusahaan. Kinerja adalah hasil kerja yang
dapat dicapai oleh karyawan dalam mencapai
tujuan perusahaan. Kinerja juga merupakan
perilaku nyata yang ditampilakan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya dalam suatu
perusahaan.

Menurut Wibowo (2016:8) kinerja
adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil
yang dicapai dari pekerjaan tersebut, tentang
apa yang dikerjakan dan bagaimana cara
mengerjakannya”. Menurut Mangkunegara
(2014:9) “prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang,
yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab
yang diberikan kepadanya”. Uraian topik
diperhatikan oleh perusahaan dalam meng-
hadapi persaingan bisnis di era globalisasi.
Seperti halnya PT Indo Karya Senior yang
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bergerak dibidang jasa listrik, yang dimana PT
Indo Karya Senior memberikan jasa listrik
kepada klien yang terlibat. PT Indo karya
senior berupaya memberikan pelayanan
terbaik bagi klien untuk menjaga stabilitas
dalam menghadapi persaingan bisnis dengan
menjaga kinerja karyawannya.

Berdasarkan data yang penulis peroleh
menunjukkan bahwa kinerja karyawan PT
Indo Karya Senior belum maksimal, hal ini
dilihat dari hasil pencapaian kinerja karyawan
per unit setiap tahunnya. Untuk pencapaian
kinerja di PT Indo Karya Senior selama Tahun
2019 — 2021 tidak mencapai target yang telah
ditentukan. Target yang direncanakan, belum
terlaksana dengan baik, hal ini meng-
indikasikan bahwa Kkinerja karyawan belum
optimal. Selanjutnya sesuai hasil observasi
penulis dapat diketahui bahwa penurunan
kinerja dari karyawan disebabkan oleh
beberapa faktor, di antaranya dikarenakan
masalah kepemimpinan yaitu pemimpin tidak
dapat menerima masukan dari bawahannya
dan juga pemimpin tidak dapat memberikan
solusi dalam menghadapi masalah pekerjaan
bawahannya. Faktor lainnya dikarenakan
kedisiplinan yang kurang dari para karyawan
itu sendiri. Masih ditemukan karyawan yang
datang terlambat dan tidak mengerti mengenai
SOP (Standard Operational Procedure).

Pada suatu perusahaan, kepemimpinan
sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan. Kepemimpinan suatu hal yang
melekat pada pada seseorang yang dikaitkan
dengan sifat kemampuan dan kesanggupan
yang mengarah pada ciri-ciri atau sifat
seseorang. Kepemimpinan merupakan sikap
seorang  pemimpin  dalam  memerintah
bawahanya agar mau bekerjasama dan bekerja
secara produktif untuk mencapai tujuan
perusahaan. Jadi, kepemimpinan sangat
berperan penting dalam suatu perusahaan dan
kunci keberhasilan untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Menurut Fahmi (2016:122) “Ke-
pemimpinan merupakan suatu ilmu yang
mengkaji  secara komprehensif  tentang
bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, dan
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mengawasi orang lain untuk mengerjakan
tugas sesuai dengan perintah yang di-
rencanakan”. Sedangkan menurut Effendi
(2014:183) “Kepemimpinan adalah suatu
aktivitas memengaruhi dengan kemampuan
untuk meyakinkan orang lain guna meng-
arahkan dalam proses mencapai tujuan
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya”.
Dengan kata lain kepemimpinan didefinisikan
sebagai rangkaian kegiatan penataan berupa
kemampuan memengaruhi tingkah laku orang
lain dalam situasi tertentu agar bersedia
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Untuk mendukung penelitian
ini, maka peneliti melakukan survey awal
dengan memberikan pertanyaan kepada 20

karyawan dalam penelitian eksperimen
sederhana.

Kepemimpinan  merupakan  sikap
seorang pemimpin dalam  memerintah

bawahannya agar mau bekerjasama dan
bekerja secara produktif untuk mencapai
tujuan perusahaan. Hal tersebut dibutuhkan
untuk menjalankan aktivitas — aktivitas di
perusahaan dalam menjalankan peran sebagai
pemimpin yang jadi panutan bagi karyawan-
nya/bawahannya. Pemimpin memiliki
kewajiban dalam berbagai hal seperti
kedisiplinan. Kedisiplinan yang diterapkan
olen  pemimpin  berpengaruh  kepada
kedisiplinan karyawan. Jadi, kepemimpinan
sangat berperan penting dalam suatu per-
usahaan dan kunci keberhasilan untuk
mencapai tujuan perusahaan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi
Kinerja yaitu mengenai disiplin kerja. Disiplin
merupakan fungsi operatif dari Manajemen
Sumber Daya Manusia yang terpenting, karena
semakin baik disiplin karyawan semakin tinggi
prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa
disiplin yang baik, sulit bagi organisasi
mencapai hasil yang optimal. Penerapan
disiplin kerja dilingkungan kerja, memang
awalnya akan dirasakan berat oleh para
karyawan, tetapi apabila terus menerus
diberlakukan akan menjadi kebiasaan, dan
disiplin tidak akan menjadi beban berat bagi
para karyawan. Displin perlu diterapkan
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dilingkungan kerja, karena disiplin tidak lahir
begitu saja, tetapi perlu adanya pembinaan-
pembinaan dalam menegakkan disiplin kerja.

Menurut Hasibuan (2017:93) “Ke-
disiplinan ~ merupakan  fungsi  operatif
manajemen sumber daya manusia yang
terpenting, karena semakin baik disiplin
karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang
dicapainya”. Sedangkan menurut Edy Sutrisno
(2016:89) “Disiplin adalah perilaku seseorang
yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja
yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah
laku, dan perbuatan yang sesuai dengan
peraturan dari organisasi baik tertulis maupun
tidak tertulis”.

Sesuai data yang penulis dapatkan
bahwa tingkat absensi karyawan setiap tahun
meningkat, pada tahun 2019 jumlah karyawan
yang ijin sebanyak 29, cuti sebanyak 17, telat
sebanyak 8 dan alpha sebanyak 19. Pada tahun
2020 jumlah karyawan yang ijin sebanyak 43,
cuti sebanyak 22, telat sebanyak 9 dan alpha
sebanyak 32. Pada tahun 2021 jumlah
karyawan yang ijin sebanyak 49, cuti sebanyak
28, telat sebanyak 10 dan alpha sebanyak 49.
Dari tingginya tingkat absensi ijin, cuti, telat
dan alpha pada jam kerja dipastikan akan
mengakibatkan kinerja karyawan menurun dan
rendah.

Berdasarkan hasil observasi disiplin
kerja karyawan PT Indo Karya Senior secara
keseluruhan masih  kurang dalam hal
kedisiplinan seperti keterlambatan datang
bekerja, ketidakhadiran tanpa izin dan
ketidaktegasan dalam peraturan. Kurangnya
disiplin  kerja menyebabkan menurunnya
kinerja yang dihasilkan oleh karyawan PT Indo
Karya Senior. Karyawan tidak hanya dituntut
untuk memiliki kualitas kerja, tetapi juga
dituntut utuk memiliki sikap dan moral yang
baik. Maka disiplin kerja sangat diperlukan
untuk meningkatkan kinerja karyawan dan
meminimalisir ketidakhadiran karyawan saat
bekerja.

Suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan
seseorang Yyang sesuai dengan peraturan
perusahaan, peraturan tertulis ataupun tidak
disebut juga kedisiplinan. Disiplin kerja sangat
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mempengaruhi  Kinerja karyawan karena
disiplin  kerja yang tinggi agar terdapat
konsisten terhadap pekerjaan yang diberikan
dan tidak adanya penurunan kinerja pada suatu
perusahaan. Semua kegiatan yang dilakukan
karyawan pada perusahaan tidak lepas dari
motif pribadi untuk menjadikan kedisiplinan
menjadi hal yang harus dipertanggung
jawabkan pada setiap karyawannya. Per-
usahaan menginginkan karyawannya memiliki
kedisiplinan yang baik sesuai peraturan yang
ada di perusahaan.

Alasan peneliti memilih perusaahaan PT
Indo Karya Senior karena perusahaan tersebut
memiliki  SOP  (Standar  Operasional
Perusahaan) yang belum berjalan secara efektif
dan perusahaan tersebut tidak mengelola data
absensi dengan baik, Sehingga kinerja
karyawan menjadi menurun.

Berdasarkan permasalahan di atas,
penelitian ini  bertujuan untuk mengkaji
“Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Indo
Karya Senior Jakarta Selatan”

Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Hasni, Noviantoro dan Septianti
(2020) yang menyatakan bahwa ke-
pemimpinan  berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja karyawan. Kepemimpinan
merupakan suatu proses untuk mempe-
ngaruhi aktivitas dari individu atau
kelompok untuk mencapai tujuan dalam
situasi tertentu.

2. Penelitian Syafrina (2017) yang me-
nyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja karyawan.
Disiplin merupakan salah satu aspek kerja
yang keberadaannya harus diperhatikan
oleh setiap perusahaan. Hal ini disebabkan
karena disiplin kerja salah satu aspek yang
dapat mempengaruhi besar kecilnya hasil
kerja yang dimiliki oleh karyawan.

3. Penelitian Isvandiari (2018) yang me-
nyatakan bahwa kepemimpinan ber-
pengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Kepemimpinan merupakan
salah satu fungsi manajemen yang
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dilakukan  untuk  mewujudkan  visi
perusahaan. Keberhasilan manajer dalam
mempengaruhi para karyawannya terlihat
dari kepatuhan dan ketaatan atas rasa
tanggung jawab pekerjaannya. Variabel
disiplin kerja menghasilkan berpengaruh
signifikan  positif ~ terhadap  kinerja
karyawan. Disiplin kerja adalah kesadaran
dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku.

Kerangka Pemikiran
Penelitian  ini  menggunakan
pemikiran sebagai berikut:

kerangka

EEPEMIMPINAN (343)

KINERIA (V)

4 Fepemmpinan beronentas:
pada prestan

Syamaul (2012:30)

DISIPLIN KERJA ()

A

1 Tam techadap atucan wakiu
2 Taat tethada
perusahaan

3 Taa terhadap aturan
penlaky dlam pekenaan ‘

peratoran
Easmir (2013:208)

4 Taa terhadap peraturan
lainnya diperusahaan

Edy Sutnzno (2016:94)

Gambar 1. Kerangka Berfikir

Hipotesis

Hipotesis adalah hasil dugaan sementara
terhadap suatu kendala yang masih harus diuji
kebenarannya. Menurut Sugiyono (2018:63)
“hipotesis adalah jawaban sementara kepada
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan”. Pada penelitian ini,
peneliti merumuskan beberapa hipotesis yaitu:

H: : Kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

H : Disiplin  Kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Hs: Kepemimpinan dan Disiplin  Kerja

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

METODE
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Penelitian ini dilakukan di PT Indo Karya
Senior Jakarta Selatan. Jumlah populasi dalam
penelitian ini sebanyak 52 karyawan. Dengan
menggunakan sampel Jenuh sebanyak 52
karyawan. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar
kuesioner kepada karyawan. data pada
penelitian ini di lakukan secara bertahap mulai
dari izin kepada manajer HRD (Human
Resources Departement) untuk melakukan
penelitian dan meminta data dengan cara
wawancara kepada perwakilan dari perusahaan
untuk mengetahui bagaimana cara yang baik
dalam menyebarkan kuisioner yang ada pada
perusahaan. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian yaitu analisis jalur dengan
menggunakan bantuan Software IBM SPSS
(Statistical Program for Social Science) versi
25 for windows.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas

Tabel 1. Uji normalitas Kolmogrov — Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 52
Normal Mean .0000000
Parameters*®  Std. Deviation 3.71977142
Most Extreme  Absolute 119
Differences Positive .064

Negative -.119
Test Statistic 119
Asymp. Sig. (2-tailed) .065¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 25

Hasil uji normalitas pada sampel
kolmogrov smirnov di atas diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,065 > 0,05, artinya data
terdistribusi normal atau nilai signifikansi 0,065
lebih besar dari nilai toleransi nya 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data sudah
terdistribusi secara normal.

Uji Heteroskedastisitas

Scanerpdot
Dependent Varabie: Kinersa Karyawsn

Rogressns S2denmmied Resnus

Megressicn Stndardzes Pradicted Valoe

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Salah satu cara untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi
antara lain dengan melihat grafik scatterplot,
yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara
acak, tidak membentuk pola tertentu dan tidak
tertumpuk pada satu tempat, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi problem
heteroskedastisitas.

Uji t (partial)

Uji t digunakan untuk menguji
koefiesien regresi secara parsial i variabel i
Kepemimpinan dan Disiplin Kerja.

Tabel 3 Hasil Analisis Uji t (Pengujian secara Persial)
Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 5.346 3.688 1450 .154
Kepemimpinan .306 123 301 2482  .017
Disiplin Kerja .546 115 .575 4.742  .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Output SPSS 25
Berdasarkan hasil uji t di atas: 1. Hasil uji pengaruh Kepemimpinan (X
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terhadap Kinerja Karyawan diperoleh nilai
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thitung (2,482) sedangkan Tipe dengan
tingkat signifikansi 5% dan derajat
kebebasan (df) = n-k = 10-3 = 7 maka
diperoleh Trwpe Sebesar 2,008, pada kedua
perhitungan thiwng>tranel (2,482 > 2,008) maka
H, ditolak, H, diterima, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial antara Kepemimpinan
terhadap Kinerja Karyawan.

thitung SEDESAr 4,742, maka thiung 4,742 > tiabel
2,008, maka Ho ditolak, Ha diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara parsial antara
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Uji F (simultan)
Uji simultan digunakan untuk me-
ngetahui pengaruh variabel bebas secara

2. Hasil uji pengaruh Disiplin Kerja (X2) bersama-sama terhadap variabel terikat.
diperoleh nilai diperoleh nilai tape 2,008
Tabel 4. Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 1451.773 2 725.886 51.774 .000°
Residual 686.997 49 14.020
Total 2138.769 51
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), X, Disiplin Kerja, X; Kepemimpinan
Sumber: Output SPSS 25
Hasil uji pengaruh Kepemimpinan dan
Motivasi Kerja secara silmultan terhadap Koefisien Determinasi
Kinerja Karyawan menunjukkan hasil uji Fhitung Pengukuran  Kkoefisien  determinasi
= 51,774 sedangkan Fabe = 3,190 (Fhiwng > dilakukan untuk mengetahui presentase

Fruner) dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05,
maka Ha ditolak dan Ho diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara Ke-
pemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Karyawan.

pengaruh  variabel independen yaitu Ke-
pemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap
perubahan  variabel dependen  Kinerja
Karyawan

Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Diterminasi
Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 7292 531

522

4.477

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Disiplin Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Besarnya nilai pengaruh variabel bebas

ditunjukkan oleh nilai R?> = 0,531, jadi
konstribusi Kepemimpinan, Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan pengaruhnya

sebesar 53,1% sedangkan sisanya 46,9%
dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Pembahasan
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1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja
Karyawan. Hasil uji parsial Kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan thiung 2,482 > tunel 2,008
dengan nilai signifikan 0,017 < 0,05. Hasil
penelitian ini sejalan Hasni, Noviantoro dan
Septianti (2020) yang menyatakan bahwa
kepemimpinan  berpengaruh  signifikan
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terhadap kinerja karyawan. Kepemimpinan
merupakan suatu proses untuk mem-
pengaruhi aktivitas dari individu atau
kelompok untuk mencapai tujuan dalam
situasi tertentu.

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan. Hasil uji parsial Disiplin Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan dengan thiung 4,742 > tiabel
2,008, dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian
Syafrina (2017) yang menyatakan bahwa
disiplin  kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja  karyawan.  Disiplin
merupakan salah satu aspek kerja yang
keberadaannya harus diperhatikan oleh
setiap perusahaan. Hal ini disebabkan karena
disiplin kerja salah satu aspek yang dapat
mempengaruhi besar kecilnya hasil kerja
yang dimiliki oleh karyawan.

3. Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja karyawan. Hasil uji
simultan Kepemimpinan dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan berpengaruh
positif dan signifikan dengan nilai faiwng
51,774 > fiape 3,190 dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Penelitian Isvandiari (2018) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan ber-
pengaruh  signifikan terhadap kinerja
karyawan. Kepemimpinan merupakan salah
satu fungsi manajemen yang dilakukan
untuk  mewujudkan  visi  perusahaan.
Keberhasilan manajer dalam mempengaruhi
para karyawannya terlihat dari kepatuhan
dan ketaatan atas rasa tanggung jawab
pekerjaannya. Variabel disiplin  kerja
menghasilkan berpengaruh signifikan positif
terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang
menaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian

dapat disimpulkan:

1. Kepemimpinan  berpengaruh  terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Indo Karya
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Senior Jakarta Selatan dengan thitung 2,482
> ttabel 2,008, dengan nilai signifikansi
0,017 < 0,05.

2. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Indo Karya Senior
Jakarta Selatan dengan thitung 4,742 > ttabel
2,008, dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05.

3. Kepemimpinan dan  Disiplin  Kerja
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
pada Indo Karya Senior Jakarta Selatan
dengan nilai fhiwng 51,774 > fraper 3,190,
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
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Abstrak. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Jenis
penelitian assosiatif dengan pendekatan kuantitatif dengan jumlah populasi 19.088 dengan sampel
sebanyak 100 responden. Penelitian ini menggunakan metode regresi linier, koefisien korelasi,
determinasi, analisis uji t, dan uji f. Hasil uji regresi linier menunjukkan bahwa konstanta sebesar 1,857
diartikan bahwa jika Promosi(X1) dan Fasilitas(X2) tidak dipertimbangkan maka Kepuasaan Pelanggan
(YY) hanya akan bernilai sebesar 1,857 point. koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar 0,936 artinya
variabel Promosi (X1) dan Fasilitas (X2) memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap
kepuasan pelanggan. Hasil koefisien determinasi sebesar 0,876 maka dapat disimpulkan bahwa variable
Promosi (X1) dan Fasilitas (X2) berpengaruh terhadap variabel Kepuasan Pelanggan sebesar 87,6%.
Hasil Uji t promosi menunjukkan dengan nilai p value < sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Diperoleh nilai t
hitung > t tabel yaitu (23,705 > 1,984). Demikian pula, uji t fasilitas menunjukkan p value < sig 0,05
atau (0,000 < 0,05), diperoleh nilai thitung > ttabel (21,701 > 1,984). Hasil menggunakan uji f diperoleh
dengan nilai p value < sig 0,05 atau (0,000 < 0,05), dan nilai f hitung > f tabel yaitu (343,611 > 3,09).
Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa promosi dan fasilitas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan pada Hotel Yasmin Karawaci Tangerang.

Kata kunci: Promosi; Fasilitas; Kepuasaan Pelanggan

Abstract. This research method uses quantitative methods with a descriptive approach. This type of
associative research uses a quantitative approach with a population of 19088 with a sample of 100
respondents. This research uses linear regression methods, correlation coefficient, determination, t test
analysis, and f test. The results of the linear regression test show that a constant of 1.857 means that if
Promotion (X1) and Facilities (X2) are not considered then Customer Satisfaction (Y) will only be worth
1.857 points. The correlation coefficient obtained is 0.936, meaning that the Promotion (X1) and
Facilities (X2) variables have a very strong relationship with customer satisfaction. The result of the
coefficient of determination is 0.876, it can be concluded that the Promotion (X1) and Facilities (X2)
variables have an effect on the Customer Satisfaction variable by 87.6%. The results of the promotion t
test show that the p value is < sig 0.05 or (0.000 < 0.05). The obtained t value > t table is (23.705 >
1.984). Likewise, the facility t test shows p value < sig 0.05 or (0.000 < 0.05), obtained tcount > ttable
(21.701 > 1.984). The results using the f test were obtained with a p value < sig 0.05 or (0.000 < 0.05),
and the calculated f value > f table, namely (343.611 > 3.09). From the results of this research, it can
be concluded that promotions and facilities have a significant influence on customer satisfaction at the
Yasmin Karawaci Hotel Tangerang.

Keywords: Promotions; Facilities; Customer Satisfaction
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PENDAHULUAN

Hotel merupakan sebuah bangunan yang
dikelola secara komersial dengan memberikan
fasilitas penginapan untuk umum dengan
fasilitas pelayanan. Hotel adalah bangunan
berkamar banyak yang disewakan sebagai
tempat untuk menginap dan tempat makan
orang yang sedang dalam perjalanan, atau
bentuk akomodasi yang dikelola secara
komersial, disediakan bagi setiap orang untuk
memperoleh pelayanan, penginapan, makan,
dan minum. Meningkatkan pengelolaan hotel di
Tangerang merupakan salah satu hal terpenting
yang dapat dilakukan untuk mengembangkan di
daerah Tangerang, karena antara hotel dan
pariwisata merupakan dua hal penting yang
saling bergantung dan tidak dapat dipisahkan
antara satusama lain.

Menurut Laksana (2019:129) "promosi
adalah suatu komunikasi dari penjual dan
pembeli yang berasal dari informasi yang tepat
yang bertujuan untuk merubah sikap dan
tingkah laku pembeli, yang tadinya tidak
mengenal menjadi mengenal sehingga menjadi
pembeli dan tetap mengingat produk tersebut"..
Namun kali ini kita akan lebih fokus membahas
promosi dalam bidang pemasaran saja. Jadi,
dalam dunia pemasaran, promosi adalah suatu
kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh
seseorang  ataupun  perusahaan  kepada
masyarakat luas.

Menurut Manap (2016:301) promosi
adalah semacam komunikasi yang
menyampaikan penjelasan untuk meyakinkan
calon konsumen tentang barang dan jasa,

tujuannya agar mendapatkan  perhatian,
mengingatkan  dan  meyakinkan  calon
konsumen.

Menurut Munawir, (2018:208) fasilitas
merupakan sumber daya fisik yang sebelumnya
harus tersedia sebelum suatu jasa dapat di
promosikan. Fasilitas dapat pula berupa segala
sesuatu yang memudahkan konsumen dalam
menikmati kepuasan. Menurut Kotler &
Amstrong (2018, him. 39) kepuasan pelanggan
atau customer satisfaction merupakan salah
satu pendorong utama yang menghubungkan
antara perusahaan dan pelanggan dalam jangka
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panjang. Dengan demikian kepuasan pelanggan
ini juga berhubungan erat dengan loyalitas
pelanggan yang dapat memberikan banyak nilai
baik bagi konsumen maupun perusahaan
sendiri. promosi penjualan adalah suatu
kegiatan yang sudah sangat umum dilakukan
oleh para marketer untuk bisa memberikan
informasi terkait suatu produk/jasa dan juga

mendorong calon konsumen agar mau
melakukan jasa yang ditawarkan oleh
perusahaan. Kegiatan ini umumnya akan

menggabungkan beberapa bentuk promosi
penjualan, seperti sampel, diskon, ataupun
undian.

Dalam menjalankan bisnis, pelaku usaha
harus selalu mengamati perubahan perilaku
konsumen, sehingga dapat mengantisipasi
perubahan perilaku konsumen tersebut, agar
fasilitas/jasa yang ditawarkan dapat laku terjual.
Pemahaman tentang perilaku mereka sangat
penting karena dapat dijadikan modal penting
untuk perusahaan untuk mencapai tujuannya
termasuk salah satunya adalah mencapai
kepuasan pelanggan. Berdasarkan uraian latar
belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti
dan membahas lebih dalammengenai promosi
penjualan dan fasilitas yang dilakukan pada
Hotel Yasmin Karawaci Tangerang Bedahan
dalam rangka meningkatkan kepuasaan
pelanggannya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji “Pengaruh Promosi dan Fasilitas
Terhadap Kepuasaan Pelanggan Pada Hotel
Yasmin Karawaci Tangerang”

Penelitian Terdahulu

Ratu Syifa Nabila Khansa, 2020
Pengaruh Kualitas Pelayanan, Fasilitas, dan
Promosi, TerhadapKepuasan Pelanggan Pada
Rockstar Gum (studi kasus cabang Lippo Mall
Puri Jakarta Barat).

Yuni Rusmawati DJ, 2019 Pengaruh
Harga Kamar, dan Fasilitas Hotel, Terhadap
Kepuasaan Pelanggan di Shangrila Hotel

Surabaya.
Ratih Puji  Astuti, 2020 Pengaruh
Fasilitas Hotel, dan Kualitas Pelayanan

Departement Pemasaran Terhadap Kepuasan
Pelanggan di Syariah Hotel Solo.
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Adi Pranoto, 2019 Pengaruh Kualitas
Pelayanan, Harga, Terhadap Kepuasaan Pe-
langgan.

Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono, (2017:60) kerangka
berpikir merupakan penjelasan secara teoritis
pertautan antara variabel yang diteliti, yang
disusun dari berbagai teori yang dides-
kripsikan.  Kerangka  pemikiran  dalam
penelitian ini disajikan dalam skema berfikir
dimana penelitian ini bermula pada fenomena
penelitian yang menggambarkan pengaruh
Promosi dan Fasilitas terhadap Kepuasan
Konsumen. Kerangka berpikir penelitian ini
seperti terlihat pada gambar berikut:

Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian

Hipotesis
Adapun Hipotesis yang akan dibuktikan
dalampenelitian ini:

H; : Diduga terdapat pengaruh antara Promosi
terhadap kepuasan pelanggan pada Hotel
Yasmin Karawaci Tangerang.

H.: Diduga terdapat pengaruh antara Fasilitas
terhadap Kepuasan Pelanggan pada Hotel
Yasmin Karawaci Tangerang.

Hs: Diduga terdapat pengaruh antara Promosi
dan  Fasilitas terhadap  kepuasaan
Pelanggan Pada Hotel Yasmin Karawaci
Tangerang.

METODE
Uji Multikoleniaritas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolonieritas

Penelitian ini adalah penelitian kuan-
titatif. Hubungan yang bersifat sebab akibat,
maka ada 2 (dua) variabel yaitu variabel
independen (variabel yang mem-pengaruhi) dan
variabel  dependen  (variabel yang di-
pengaruhi). Penelitian ini menghubungkan
Promosi dan Fasilitas sebagai variabel (X) dan
kepuasan pelanggan sebagai variabel terikat
(Y). Jenis metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisi
asosiatif yang melihat hubungan antara 2 (dua)
variabel atau lebih. Secara teknis operasional
pengumpulan data dibatasi dengan 3 (tiga)
variabel yaitu Kualitas Promosi,Fasilitas dan
Kepuasan Pelanggan.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas
Tabel 1: Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-
SmirnovTests of Normality

One-Sasmple Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 100
Normal Mean ,0000000
Parameters®®  Std. Deviation 1,77668131
Most Extreme Absolute ,087
Differences Positive ,061

Negative -,087
Test Statistic ,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,058¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data Primer diolah, 2022

Hasil uji normalitas pada sample
kolmogrov smirnov di atas diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,56. Dimana nilai yang
dihasilkan pada pengujian ini lebih lebih besar
dari ketentuan nilai signifikansi yaitu 0,050.
artinya data terdistribusi normal.

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance Vif
1 Promosi ,156 6,390
Fasilitas ,156 6,390

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan
a. Sumber: Data diolah SPSS 25 (2023)
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Berdasarkan hasil pengujian multi-
kolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai
tolerance variabel promosi sebesar 0,156 dan

InflationFactor (VIF) variabel promosi sebesar
6,390 dan variabel fasilitas sebesar 6,390 nilai
tersebut kurang dari < 10.00, Dengan demikian

fasilitas sebesar 0,156 dimana kedua nilai model regresi ini dinyatakan tidak ada
tersebut lebih dari > 0.10, dan nilai Variance gangguan multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5: Hasil Pengujian Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients?
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,126 ,534 3,983 ,000
Promosi ,021 ,036 ,143 ,569 ,571
Fasilitas -,044 ,034 -331  -1,318 ,191

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, glejser test model pada variabel promosi
(X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,571
dan fasilitas (X2) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,191 dimana keduanya nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian
regression model pada data ini tidak ada
gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model
regresi ini layak dipakai sebagaidata penelitian.

Pengujian juga dapat dilakukan dengan
melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi
variabel terikat (ZPRED) dan nilai residualnya
(SRESID) dengan ketentuan: 1) Jika titik-titik
membentuk pola tertentu seperti gelombang
besar melebar dan menyempit maka telah
terjadi gangguan heteroskedastisitas dan 2)

Regresi Linear Berganda

Jika titik-titik menyebar tanpa membentuk
pola tertentu, maka tidak terjadi gangguan
heteroskedastisitas.
Adapun hasil
adalah sebagai berikut:

Scatterpiet

uji heteroskedas-tisitas

Cwprrabind Vavable KESLATAN MELo0G0AM

won Stucertzes Resxhis

Rugras

Hagrewvier Stardudaee Fradxiwl Vebie

Sumber: Data diolah, 202
Gambar 2. Grafik Scatter Plot Hasil Uji
Heteroskedastisitas

Tabel 6. Hasil Pengujian Regresi Berganda
Variabel promosi (X1) dan Fasilitas (X2) keputusan pembelian (Y)
Coefficients®
Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 1,857 ,799 2,325 ,022

1 _Promosi ,335 ,054 ,557 6,171 ,000

Fasilitas ,222 ,050 ,398 4,411 ,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan hasil analisis perhitungan
regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 1,857 + 0,335 X1 +
0,222 X2. Dari persamaan di atas maka dapat
disimpulkan:
1. Nilai konstanta sebesar 1,857 diartikan
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bahwa jika variabel promosi (X1) dan
Fasilitas (X2) tidak dipertimbangkan maka
kepuasaan pelanggan (Y) hanya akan
bernilai sebesar 1,857 point.

2. Nilai promosi (X1) sebesar 0,335 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidakada
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perubahan pada variabel store atmosphere
(X2), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel promosi penjualan (X1) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
keputusan pembelian (YY) sebesar 0,335
point.

3. Nilai Fasilitas (X2) 0,222 diartikan apabila
konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel promosi penjualan (X1), maka
setiap perubahan 1 unit padavariabel store

atmosphere (X2) akan

mengakibatkan terjadinya perubahan pada
Keputusan pembelian (Y) sebesar 0,222
point.

Uji t (parsial)

Uji t digunakan untuk menguji koefiesien
regresi secara parsial variabel Promosi
penjualan dan Store atmosphere Terhadap
Keputusan pembelian.

Tabel 7. Hasil Analisis Uji t (Pengujian secara Persial)
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,814 871 2,083 ,040
Promosi ,555 ,023 ,923 23,705 ,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil perhitungan regresi
pada tabel di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 1,814 + 0,555 X1. Dari
persamaan di atas maka dapat disimpulkan:

1. Nilai konstanta sebesar 1,814 diartikan
bahwa jika variabel promosi penjualan (X1)
tidak ada maka telah terdapat nilai keputusan
pembelian () sebesar 1,814 point.

2. Nilai koefisien regresi promosi pen(X1)
sebesar 0,555 diartikan apabila konstanta
tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
fasilitas (X2), maka setiap perubahan 1 unit
pada variabel promosi penjualan (X1) akan
meng- akibatkan terjadinya perubahan pada
Ke- puasan pelanggan (Y) sebesar 0,555
point.

Tabel 8. Hasil Analisis Uji t (Pengujian secara Persial)
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,813 4,429 ,000
Fasilitas ,508 ,910 21,701 ,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel

di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi

Y = 3,813 + 0,508 X2. Dari persamaan di atas

maka dapat disimpulkan:

1. Nilai konstanta sebesar 3,813 diartikan
bahwa jika variabel promosi (X2) tidak ada,
maka telah terdapat nilai keputusan
pembelian () sebesar 3,813 point.

2. Nilai koefisien regresi fasilitas (X2) sebesar
0,508 diartikan apabila konstanta tetap dan

tidak ada perubahan pada variabel promosi
(X1), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel fasilitas (X2) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada keputusan
pembelian (Y) sebesar 0,508 point.

Uji f (simultan)
Uji ~ simultan  digunakan  untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas secara

bersama-sama terhadap variabel terikat.

Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2214,007 2 1107,003 343,611 ,000P
Residual 312,503 97 3,222
Total 2526,510 99

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan
b. Predictors: (Constant), Fasilitas, Promosi
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (343,611 > 3,09), hal ini juga diperkuat
dengan nilai p value < Sig. 0,05 atau (0,000 <
0,5). Dengan demikian maka HO ditolak dan H3
diterima, hal inimenunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yangsignifikan secara simultan antara
promosi dan fasilitas terhadap kepuasan
pelanggan pada Hotel Yasmin Karawaci

Koefisien Determinasi

Pengukuran  koefisien  determinasi
dilakukan untuk  mengetahui  presentase
pengaruh variabel independen yaitu Promosi
penjualan dan Store atmosphere terhadap
perubahan variabel dependen Keputusan
pembelian.

Tabel 10. Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary®

. Std. Error

Model R S Sare S‘dsj ujfri of the
q q Estimate

1 ,9362 ,876 ,874 1,795

a. Predictors: (Constant), Fasilitas, Promosi

b. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan
Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan pada hasil pengujian pada

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,876 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Promosi dan
Fasilitas berpengaruh terhadap variabel
Kepuasan Pelanggan sebesar 87,6% sedangkan
sisanya sebesar (100-87,6%) = 12,4%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan
penelitian.

Pembahasan

Pengaruh Promosi terhadap Kepuasan
Pelanggan Hasil uji parsial Promosi penjualan
berpengaruh terhadap Kepuasan Pelanggan
dengan t nitung 23,705 > traner 1,984, dengan nilai
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signifikan 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini
sehingga dinyatakan terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara Promosi (X1)
Terhadap Kepuasan Pelanggan (Y).

Pengaruh Fasilitas terhadap Kepuasan
Pelanggan Hasil uji parsial berpengaruh
terhadap Kepuasan Pelanggan dengan thiwung
21,701 > twpe 1,984, dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini dinyatakan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara Promosi Terhadap Kepuasan Pelanggan.

Pengaruh Promosi dan Fasilitas terhadap

Kepuasan Pelanggan. Hasil uji simultan
Promosi dan Fasilitas berpengaruh terhadap
Kepuasan Pelanggan dengan nilai  fhiwng

(343,611) > fuver (3,09) dan nilai signifikan
0,000 < 0,05. Dengan demikian hasil penelitian
ini maka terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara promosi dan fasilitas terhadap
kepuasaan pelanggan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian
dapat disimpulkan:

Promosi berpengaruh terhadap Kepuasan
Pelanggan pada Hotel Yasmin Karawaci
Tangerang dengan nilai thitung 23,705 > t tapel
1,984, dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

Fasilitas berpengaruh terhadap Ke-
puasan Pelanggan pada Hotel Yasmin Karawaci
Tangerang thiung 21,701 > twner 1,984, dengan
nilai signifikan 0,000 < 0,05.

Promosi dan Fasilitas berpengaruh
terhadap Kepuasan Pelanggan pada Hotel
Yasmin Karawaci Tangerang dengan nilai fhitung
(343,611) > fier (3.09) dan nilai signifikan
0,000 < 0,05.
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Budaya Organisasi dan Komunikasi baik secara parsial ataupun simultan terhadap Kinerja
karyawan pada PT Pos Indonesia Persero Kota Tangerang Selatan. Terdapat pengaruh Budaya Organisi
dan Komunikasi terhadap Kinerja karyawan pada PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Pusat Tangerang
Selatan. Dibuktikan dengan persamaan regresi Y = 5,750 + 0,554 X1+ 0,306 X2, nilai koefisien korelasi
(R) sebesar 0,718 yang berarti koefisien antar variabel Budaya Organisasi dan Komunikasi terhadap
Kinerja Karyawan kuat, diketahui nilai koefisien determinasi (KD) =(R2) x 100% diperoleh dari R yaitu
KD =0,516 x 100% = 51,6% sedangkan sisanya 38,4% (100%-51,6%) merupakan pengaruh dari faktor-
faktor lain yang tidak diteliti, Output diketahui Fhitung sebesar 68,662 dan nilai signifikansi sebesar 0
sedangkan nilai sebesar 3.7 Jadi dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel (68,662 > 3.07) dan
signifikasi < 0,05 (0 < 0,05), maka Ha diterima , jadi dapat disimpulkan bahwa Budaya Organisasi dan
Komunikasi bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

Kata Kunci: Budaya Organisasi; Komunikasi; Kinerja Karyawan

Abstract.This study aims to determine whether there is a positive and significant influence between
Organizational Culture and Communication either partially or simultaneously on employee
performance at PT Pos Indonesia Persero South Tangerang City. There is an influence of
Organizational Culture and Communication on employee performance at PT Pos Indonesia (Persero)
South Tangerang Head Office. Proven by the regression equation Y = 5.750 + 0.554 X1 + 0.306 X2,
the correlation coefficient (R) value of 0.718 which means that the coefficient between the
Organizational Culture and Communication variables on Employee Performance is strong, the known
coefficient of determination (KD) = (R2) x 100% obtained from R, namely KD = 0.516 x 100% = 51.6%
while the remaining 38.4% (100%-51.6%) is the influence of other factors not examined, the output is
known Fhitung of 68.662 and a significance value of 0 while the value is 3. 7 So it can be concluded
that Fhitung> Ftabel (68.662> 3.07) and significance <0.05 (0 <0.05), then Ha is accepted, so it can
be concluded that Organizational Culture and Communication together have an effect on Employee
Performance.

Keywords: Organizational Culture; Communication; Employee Performance

PENDAHULUAN

Di era digitalisasi ini melahirkan
banyaknya perusahaan yang bergerak di
bidang yang sama, mereka berlomba untuk
tetap berdiri tegak di dalam persainganyang
tidak terhindarkan serta berusaha untuk
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mengoptimalkan segala aspek yang me-
mungkinkan mereka agar tetap bertahan dalam
persaingan tersebut, persaingan dapat terjadi
pada hal produk, teknologi dan pelayanan yang
diberikan. PT Pos Indonesia (Persero) me-
rupakan salah satu perusahaan berbentuk

Copyright © pada Penulis


https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jumandik/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
mailto:dosen02223@unpam.ac.id

Jurnal Manajemen & Pendidikan [JUMANDIK]

Vol.2. No. 2 Januari-April 2024: 89-9t

Persero yang berorientasi pada pelayanan
pengiriman surat, barang dan juga layanan jasa
keuangan yang dimiliki oleh Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang menjadi sorotan
utama masyarakat dalam menggunakan jasa-
nya sekaligus perusahaan yang mengalami
transformasi bisnis sebelum kehilangan pe-
nugasan bantuan sosial dari pemerintah dan
kehilangan keistimewaan sebagai BUMN yang
bergerak di bidang jasa kurir, logistik dan
transaksi  keuangan pada tahun 2016.
Berdirinya PT Pos Indonesia (Persero) pada
tahun 1746, PT Pos Indonesia (Persero)
dituntut untuk mampu mempertahankan eksis-
tensinya dengan segala tantangan yang
muncul, baik itu tantangan dari perubahan
lingkungan kerja dan bisnis, kebijakan
perusahaan, maupun selera konsumen.

Seperti kita ketahui bahwa sumber daya
manusia merupakan modal utama dalam
menjalankan segala aktivitas manajemen
seperti merencanakan, mengelola, mengatur
dan mengawasi salah satunya yaitu me-
nyediakan pelayanan pengiriman dan jasa
keuangan, karena melayani masyarakat dengan
baik membutuhkan sumber daya manusia yang
berkualitas agar dapat melakukan kegiatan
perusahaan secara optimal. Oleh karena itu,
sumber daya manusia harus dikelola dengan
baik sesuai kebutuhan organisasi.

Menurut  Mangkunegara (2015:67)
kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas
maupun Kkuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Jadi, hasil kinerja baik atau
tidaknya dapat dilihat dari segi kuantitatif atau
angka pendapatan suatu perusahaan yang
mencerminkan output kinerja karyawan.
Dalam laporan pencapaian target tersebut,
menunjukkan bahwa adanya fluktuasi kinerja
secara kuantitatif yang terjadi pada PT Pos
Indonesia (Persero) Kantor Pusat Tangerang
Selatan selama tahun 2017 s.d. 2021. Terdapat
beberapa bulan yang masih belum mencapai
target, namun setiap memasuki lebaran Idul
Fitri berhasil melebihi target yang diinginkan,
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tetapi pada bulan berikutnya adanya penurunan
kembali dan bulan-bulan berikutnya cukup
fluktuatif. Fluktuasi kinerja dapat terjadi, salah
satunya disebabkan oleh kurangnya kesadaran
dari beberapa pegawai akan pentingnya
hubungan antar karyawan dan pentingnya
komunikasi dalam perusahaan dari atas ke
bawah juga sebaliknya. Berikut merupakan
standar nilai Kkinerja pegawai menurut PP
No0.30 tahun 2019.

Budaya organisasi seharusnya mengacu
kepada tatanan aturan yang berlaku di
organisasi, demi terciptanya keharmonisan
perilaku karyawan dalam bekerja terhadap
tujuan yang hendak dicapai perusahaan.
Budaya organisasi menjadi pegangan/pondasi
dasar bagi karyawan dalam mengikuti aturan
yang berlaku, sehingga norma-norma yang
berlaku tersebut menjadi sumber pengarahan
karyawan untuk mencapai Kinerja Yyang
optimal. Salah satu upaya PT. Pos Indonesia
(Persero) dalam membuat nyaman karyawan
dengan menciptakan budaya organisasi yang
kuat dan selalu memotivasi karyawan. Budaya
organisasi tercipta dari pemimpin meng-
inginkan agar karyawan selalu produktif dan
bekerja dengan nyaman.

Faktor budaya organisasi menjadi salah
satu faktor yang diperhatikan untuk me-
ningkatkan kinerja karyawan. Dengan adanya
budaya organisasi, karyawan harus mengikuti
dan berperilaku sesuai dengan ketentuan atau
nilai-nilai di perusahaan yang berlaku. PT Pos
Indonesia (Persero) Kantor Pusat Tangerang
Selatan memiliki nilai-nilai budaya organisasi
yang harus dimiliki setiap karyawan yaitu
CINTA POS (Costumer orientation, Integrity,
Networks, Teamwork, Accountable, Profes-
sional, Obsessed, and Spiritual). Untuk
menghasilkan sumber daya manusia atau
karyawan yang berkinerja baik di suatu
organisasi atau perusahaan, dibutuhkan
hubungan baik antara karyawan dengan
atasannya maupun karyawan dengan karyawan
lainnya. Komunikasi merupakan suatu hal
yang penting dalam suatu organisasi, karena
dengan komunikasi dapat menjalin interaksi
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antara karyawan dengan atasannya, maupun
dengan rekan kerja lainnya baik pada saat jam
kerja maupun di luar jam kerja. Komunikasi
yang baik juga akan mempermudah pe-
nyampaian segala informasi yang akurat
tentang instruksi pekerjaan atau informasi
lainnya yang disampaikan oleh atasan kepada
karyawannya, sehingga para karyawan dapat
melaksanakan pekerjaan tersebut dengan baik
sesuai dengan yang diperintahkan. Komunikasi
juga dibutuhkan di luar jam Kkerja dimana
komunikasi berfungsi sebagai alat interaksi
kepada sesama karyawan karena manusia
adalah makhluk sosial.

Penelitian Terdahulu
1. Penelitian Aziz, F., Suryadi, E (2017) yang

menyatakan bahwa Hasil  Penelitian

Kerangka Pemikiran

menunjukkan bahwa budaya organisasi dan
komunikasi interpersonal secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang positif
terhadap kinerja pegawai.

2. Penelitian Nurdina, A. (2018) vyang

menyatakan  bahwa hasil  penelitian
menunjukkan, budaya organisasi berada
pada kategori cukup kuat.

3. Penelitian Endang Tri Lestari,Sofiyan

Matondang, Erwin Pardede (2020) yang
menyatakan bahwa hasil  Penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi dan
budaya organisasi interpersonal secara
bersama- sama mempunyai pengaruh yang
positif terhadap kinerja pegawai.

Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran sebagai berikut:

Disiplin Kerja - X1

a. Inovasi dan Pengambilan Resiko
b. Memperhatikan Detail

c. Orientasi Hasil

d. Orientasi Pada Manusia

e. Orientasi Pada Tim

f. Keagresifan

g. Stabilitas

Sumber: Robins (2015: 355)

Kinerja Pegawai — Y
1) Kualitas Pekerjaan
2) Kuantitas

3) Pekerjaan

Motivasi Kerja — X2

1. Komunikasi External
2. Komunikasi External

Sumber: Effendy (2017: 122)

4) Pengetahuan Pekerjaan

5) Kerja Sama Tim

6) Kreatifitas

7) Inovasi

8) Inisiatif

Sumber: Megginson (2018: 79)

Gambar 1. Kerangka Berfikir

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian. Ke-

benaran dari hipotesis itu harus dibuktikan

melalui data yang terkumpul. (Sugiyono,

2017:247). Di sini peneliti akan mencoba

menyimpulkan  hipotesis atau  jawaban

sementara yaitu:

H1 : Budaya Organisasi berpengaruh ter-
hadap kinerja karyawan.

H2 : Komunikasi  berpengaruh  terhadap
kinerja karyawan.

H3 : Budaya Organisasi dan Komu-nikasi

Kerja berpengaruh ter-hadap kinerja
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karyawan.

METODE

Penelitian ini dilakukan di PT Pos
Indonesia (Persero) kantor pusat tangerang
selatan. Jumlah populasi dalam penelitian ini
sebanyak 196 orang. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebar kuesioner kepada karyawan.
data pada penelitian ini di lakukan secara
bertahap mulai dari izin kepada manajer HRD
(Human Resources Departement) untuk
melakukan penelitian dan meminta data dengan
cara wawancara kepada perwakilan dari
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perusahaan untuk mengetahui bagaimana cara
yang baik dalam menyebarkan kuisioner yang
ada pada perusahaan. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian yaitu analisis jalur
dengan menggunakan bantuan Software IBM
SPSS (Statistical Program for Social Science)
versi 26 for windows.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: Kinera

/‘ |

Frequency

|

/
/

’ \
Gambar 2. Uji Normalitas
Hasil dari uji normalitas menunjukan
bahwa data dapat dikatakan normal, karena
kurva tidak condong (miring) ke kanan maupun
ke Kkiri, namun cenderung ditengah dan
berbentuk seperti lonceng. Selanjutnya, deteksi
normalitas juga dapat dilakukan dengan
melihat kurva normal p- plot, penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik.

Distribusi normal akan membentuk satu garis
lurus diagonal dan ploating data akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika
distribusi data normal maka garis yang
menghubungkan data sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya.

Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas

Hal ini menunjukan bahwa kesamaan
varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap atau disebut
homoskedastisitas. Dengan kata lain, penelitian
ini menunjukan bahwa model regresinya
memenuhi persyaratan.

Uji t (partial)

Uji t digunakan untuk menguji koefisien
regresi secara parsial variabel Budaya
Organisasi dan Komunikasi.

Tabel 3: Hasil Analisis Uji t (Pengujian secara parsial)
Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Collinearity Statistics

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 5.750 3.066 1875 .063

Budaya organisasi .554 .080 499 6.917  .000 721 1.386

Komunikasi .308 .070 316 4.382  .000 721 1.386
Sumber: Output Spss 26
Berdasarkan hasil uji t diatas: 2. Nilai thitung dari variable Komunikasi
1. Nilai thitung dari variabel Budaya adalah 4,382 lebih besar dari ttable sebesar

Organisai adalah 6,917 lebih besar dari
nilai ttabel sebesar 1.97838 dengan tingkat
singnifikan 0.0 lebih kecil dari 0,05 maka
dapat diartikan Ha diterima dan HO
ditolak, sehingga dapat disimpulkan
secara parsial Budaya Organisasi ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.
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1.97838 dengan tingkat signifikan O lebih
kecil dari 0,05 maka dapat diartikan Ha
diterima dan HO ditolak. Sehingga dapat di
simpulkan secara parsial bahwa Komu-
nikasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.
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Uji F (simultan)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap

variabel terikat.

Tabel 4. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares  9f  Mean Square F Sig.
1 Regression 1300.791 2 650.396 68.662 .000°
Residual 1221.936 129 9.472
Total 2522.727 131
Sumber: Output SPSS 26
Hasil uji pengaruh Budaya Organisasi 3. Pengaruh  Budaya  Organisasi  dan
dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan.
secara simultan terhadap kinerja karyawan Hasil uji dapat disimpulkan dengan
menunjukkan hasil uji  Fhiwng = 68,662 persamaan regresi Y = 5,750 + 0,554 X; +
sedangkan Faber 3,7 (Fhiung>Fraver)  dan 0,306 Xz, nilai koefisien korelasi (R) sebesar
signifikasi < 0,05 (0 < 0,05), maka Ha diterima, 0,718 yang berarti koefisien antar variabel
jadi dapat disimpulkan bahwa Budaya Budaya Organisasi dan Komunikasi
Organisasi dan Komunikasi bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan kuat, diketahui
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. nilai koefisien dterminasi (KD) =(R2) x
100% diperoleh dari R yaitu KD = 0,516 x
Pembahasan 100% = 51,6% sedangkan sisanya 38,4%
1. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap (100%-51,6%) merupakan pengaruh dari
Kinerja Karyawan. Hasil uji Budaya faktor-faktor lain yang tidak diteliti, Output
Organisasi disimpulkan dengan persamaan diketahui Fhitung sebesar 68,662 dan nilai
regresi Y = 10,658 + 0,740 X; nilai 5|gn|f|!<an3| sepesar_Oseqangkan nilai Ftabel
koefisien korelasi (R) sebesar 0,666 yang pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df 1
berarti koefisien antar variabel X1 terhadap (jumlah variabel -1) 3-1 = 2, dan df 2 (n-k-
Y kuat, Nilai thitung dari variabel Budaya 1) atau = 132-2-1 = 129 diperoleh nilai Faei
Organisasi adalah 6,917 lebih besar dari sebesar 3.7 Jadi dapat disimpulkan bahwa
nilai twe Sebesar 1.97838 dengan tingkat Fhitung > Frane (68,662 > 3.07) dan signifikasi
singnifikan 0.0 lebih kecil dari 0,05 maka < 0,05 (0 < 0,05), maka H. diterima , jadi
dapat diartikan Ha diterima dan Hy ditolak. dapat  disimpulkan  bahwa  Budaya
Hasil penelitian ini sejalan Pricilla, L (2020) Organisasi dan Komunikasi bersama-sama
yang menyatakan bahwa hasilnya me- berp_engaruh_ _terha_ldgp Kinerja Karyawan.
nunjukan adanya pengaruh yang positif dan Hasil penelitian ini sejalan Nurdina, A.
signifikan antara Budaya Organisasi (2018) yang menyatakan bahwa adanya
terhadap kinerja karyawan. pengaruh yang p(_)sm_f dan signifikan antara
2. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Budaya Organisasi dan Komunikasi
Karyawan. Hasil uji Komunikasi Terhadap terhadap Kinerja Karyawan.
Kinerja Karyawan disimpulkan dengan
persamaan regresi Y = 18,356 + 0,565X2, SIMPULAN

nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,560
yang berarti koefisien antar variabel X2
terhadap Y Sedang. Nilai thitung dari
variable Komunikasi adalah 4,382 lebih
besar dari ttable sebesar 1.97838 dengan
tingkat signifikan O lebih kecil dari 0,05
maka dapat diartikan Ha diterima dan HO
ditolak. Hasil Penelitian ini sejalan
Wiyanto., Idruss, M. (2021) vyang
menunjukkan adanya pengaruh yang positif
dan signifikan antara budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan diatas maka kesimpulan yang dapat
ditarik adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh Budaya Organisasi
terhadap Kinerja karyawan Pada PT Pos
Indonesia  (Persero)  Kantor  Pusat
Tangerang Selatan Ditunjukan dengan per-
samaan regresi Y = 10,658 + 0,740 X1,
diatas nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,666 yang berarti koefisien antar variabel
X1 terhadap Y kuat, Nilai thitung dari
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variabel Budaya Organisai adalah 6,917
lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1.97838
dengan tingkat singnifikan 0.0 lebih kecil
dari 0,05 maka dapat diartikan Ha diterima
dan HQ ditolak, sehingga dapat disimpul-
kan secara parsial Budaya Organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

2. Terdapat pengaruh Komunikasi terhadap
Kinerja karyawan pada PT Pos Indonesia
(Persero) Kantor Pusat Tangerang Selatan
ditunjukan dengan persamaan regresi Y =
18,356 + 0,565X2, nilai koefisien korelasi
(R) sebesar 0,560 yang berarti koefisien
antar variabel X2 terhadap Y Sedang. Nilai
thitung dari variable Komunikasi adalah
4,382 lebih besar dari ttable sebesar 1.97838
dengan tingkat signifikan O lebih kecil dari
0,05 maka dapat diartikan Ha diterima dan
HO ditolak. Sehingga dapat di simpulkan
secara parsial bahwa Komunikasi ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan.

3. Terdapat pengaruh Budaya Organisi dan
Komunikasi terhadap Kinerja karyawan
pada PT Pos Indonesia (Persero) Kantor
Pusat Tangerang Selatan. Dibuktikan
dengan persamaan regresi Y = 5,750 + 0,554
X1 + 0,306X2, nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,718 yang berarti koefisien antar
variabel Budaya Organisai dan Komunikasi
terhadap Kinerja Karyawan kuat, diketahui
nilai koefisien determinasi (KD) =(R2) x
100% diperoleh dari R yaitu KD = 0,516 x
100% = 51,6% sedangkan sisanya 38,4%
(100%-51,6%) merupakan pengaruh dari
faktor-faktor lain yang tidak diteliti, Output
diketahui Fhitung sebesar 68,662 dan nilai
signifikansi sebesar 0 sedangkan nilai Ftabel
pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df 1
(jumlah variabel -1) 3-1 = 2, dan df 2 (n-k-
1) atau = 132-2-1 = 129 diperoleh nilai F
tabel sebesar 3.7 Jadi dapat disimpulkan
bahwa Fhitung > Ftabel (68,662 > 3.07) dan
signifikasi < 0,05 (0 < 0,05), maka Ha
diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa
Budaya Organisasi dan Komunikasi ber-
sama-sama berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan.

DAFTAR PUSTAKA
Handoko, H. T.
Personalia dan

2014.
Sumber

Manajemen
Daya

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jumandik/index

94

Manusia. Yogyakarta: BPFE-Yogya-
karta
Hasibuan, M .(2017) Manajemen Sumber

daya manusia , edisi revisi Jakarta Pt
bumi aksara

Hasibuan, Malayu S.P.. 2017. Manajemen
Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi.
Jakarta: Bumi Aksara.

Ingodimedjo. (2016:89). Motivasi Kerja,
Disiplin Kerja dan Gaya Kepemimpinan
Tangerang: RS. St. Caroulus.

Istijanto. (2018). Riset Sumber Daya Manusia
Edisi Revisi. Yogyakarta: PT.Gramedia
Pustaka Utama. Jakarta: Bumi Aksara

Mangkunegara, A. P (2017). Sumber Daya
Manusia Perusahaan Bandung:Remaja
Rosdakarya

Maslow, A. (2017). Motivasi dan kepribadian.
Jakarta: PT Pustaka BinamanPressind

Melayu, S.P Hasibuan. (2017). Manajemen
Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi.

Munadjat, B. M., Tumanggor, M., & Oktrima,

B. (2019). Pengaruh Kedisiplinan Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt.

Subur Makmur SentosaCabang Cikupa

Tangerang. Jurnal Semarak, 2(1), 64-69

sabrina, Darmadi,Ratna Sari 2020

Pengarun Motivasi dan Stres Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan CV Muslim

Galeri Indonesia Bintaro ISSN : 2615-

1995, E-ISSN : 2615-0654 J. Madani.,

Nina

Vol. 3, No. 2,
Novitasari, D. (2018). : Pengaruh Motivasi,
Disiplin  Kerja Dan  Kompensasi

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank
Bni Syariah Cabang Surakarta
(Doctoral dissertation, IAIN SALA-
TIGA).

Riniwati, H. (2016). Manajemen Sumberdaya
Manusia:  Aktivitas Utama  dan
Pengembangan ~ SDM.  Universitas
Brawijaya Press.

Riyadi S, & Mulyapradana, A. tahun (2017)
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Guru Radhatul Atfal di Kota
Pekalongan Jurnal Litbang Kota
Pekalongan, Hal 13.

Riyadi, S., & Mulyapradana, A. (2017).
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Guru Radhatul Atfal di Kota
Pekalongan. Jurnal Litbang Kota
Pekalongan, 13.

Robbins Stephen P. (2016). Prilaku organisasi,
Jilid 1&2 Indeks Kelompok Gramedia,

Copyright © pada Penulis


https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jumandik/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Jurnal Manajemen & Pendidikan [JUMANDIK]

Vol.2. No. 2 Januari-April 2024: 89-9t

Jakarta.

Simamora. (2017). Manajemen Sumber Daya
Manusia, Gramedia, Jakarta.

Sugiyono.  2016.  “Metode  Penelitian
Kuantitatif Kualitatif dan R&D”. edisi
revisi Bandung: Alfabeta

Sugiyono.  2017.  “Metode  Penelitian
Kuantitatif Kualitatif dan R&D”. edisi
revisi, Bandung: Alfabetautama, A. C.
(2021). pengaruh motivasi kerja dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
pada pt. selatan agro makmur lestari oki
sumatera selatan (doctoral dissertation,
universitas muhammadiyah palembang).

Sutrisno, Edy, 2017, Manajemen Sumber Daya
Manusia, Edisi Pertama, Jakarta,
Kencana

Ayuk Widya Nanda, Agus Sugiarto 2020 Stres
Kerja: Pengaruhnya Terhadap Motivasi
Kerja Dan Kinerja Karyawan P-ISSN:
2303-2898 | E-ISSN: 2549-6662 Vol.9,
No.2,

Gabreila Wenur, Jantje Sepang, Lucky
Dotulong. 2018 Pengaruh Konflik Kerja
dan Stres Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Bank Negara

Indonesia  (Persero) Tbk. Cabang
Manado ISSN:2303-1174 Jurnal
Emba,Vol.6, No.1 Januari

Gabreila Wenur, Jantje Sepang, Lucky

Dotulong. Pengaruh Konflik Kerja dan
Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Bank Negara Indonesi 2018
ISSN : 2303-1174 Jurnal Emba, Vol. 6,
No. 1 Januari
Nurdina, A. (2018) Pengaruh Budaya
Organisasi dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Bank Mandiri
Cluster Pamulang P-ISSN : 2339- 0689
E-ISSN : 2406-8616 Jurnal Kreatif,
Vol. 6, No.4
Pricilla, L. 2019 Pengaruh Pelatihan, Disiplin
Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Pegawai PT Kereta Api
Indonesia (Persero) Daerah Operasi 1
Jakarta P-ISSN : 2339-0689, E-ISSN :
2406-8616 Jurnal Kreatif,VVol.7,No.2
Rahayu, E., & Ajimat, M. (2018). pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
pada  sekretariat  deputi  bidang
pengembangan destinasi
pariwisata.Jurnal Ekonomi Efektif, 1(1)
Rahmi Hermawati, tahun 2020, Pengaruh Stres
Kerja/ Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jumandik/index

95

Karyawan Jurnal KREATIF Unpam, Vol
8 No 1, ISSN 2406- 8616,2020.

Riyadi S, & Mulyapradana, A. Pengaruh
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru
Radhatul Atfal di Kota Pekalongan tahun
(2017) Jurnal Litbang Kota Pekalongan,
Hal 13.

Widhianingrum, W. (2017). Pengaruh Motivasi
Terhadap Kinerja Karyawan BRISyariah
Magetan Jurnal llmiah Ekonomi Islam,
Hal 3(03), 193-198.

Copyright © pada Penulis


https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jumandik/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

	Cover JUmandik_V2N2 Jan_2024.pdf
	1: Jumandik_kover

	PENGANTAR REDAKSI JMEB V2 N2.pdf
	Artikel1 45-51 Kris+Spt+Nufus.pdf
	Artikel2 52-59 +Paeno+Hadi+W+Sutris.pdf
	Artikel3  60-67 +Puji+Ratna+San.pdf
	Artikel4 68-73 +Shila.pdf
	Artikel5 74-81 Mulyadi-Kenny A Jack.pdf
	Artikel6 82-88 Jurnal+Abdul+Rozak.pdf
	Artikel7 89-95 V2N2 RAHMAYANTI T.pdf

